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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada table berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
 alif Tidak ا
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 ba B Be ب
 ta T Te ت
 (tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 jim J Je ج
 (ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 kha Kh Ka dan ha خ
 dal D De د
 (zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 ra R Er ر
 za Z Zet ز
 sin S es س
 syin Sy es dan ye ش
 (shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط




 ain ‘ Apostrof terbaik‘ ع
 gain G eg غ
 fa F Ef ف
 qaf Q Qi ق
 kaf K Ka ك
 lam L Ei ل
 mim M Em م
 nun  N En ن
 wawu W We و
 ha  H Ha ه
 hamzah ’ Apostrof أ
 ya’ Y Ye ي
Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda( ‘ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 FATḤAH A A ـَــ
 KASRAH I I ـِــ





Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan  
Huruf 
Nama Huruf danTanda Nama 
 ا ...ى 
Fathahdanalifatauya A a dan garis di atas 
 Kasrahdanya I i dan garis di atas ى
 Dammahdanwau U u dan garis di atas وُ 
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonang anda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf(d), maka 
iaditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf e (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 




ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomanan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 




tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf Adari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 
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Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana dampak perceraian 
terhadap mental keagamaan remaja di Desa Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 
Pinrang. pokok masalah tersebut dirumuskan ke dalam dua sub masalah, yaitu: 1) 
faktor-faktor  apa yang menyebabkan perceraian di Desa Bulu Kecamatan Mattiro 
Bulu Kabupaten Pinrang? 2) Bagaiamana pengaruh perceraian terhadap mental 
keagamaan remaja di Desa Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang? 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan bimbingan 
dan psikologi. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah 5 orang tua yang telah 
bercerai dan 5 remaja usia korban perceraian di Desa Bulu sebagai sumber data 
primer (informan kunci). Sedangkan yang menjadi sumber data sekunder adalah 
bahan pustaka, literature, penelitian terdahulu, buku, situs di internet yang berkenaan 
dengan penelitian yang dilakukan dan lain sebagainya. Selanjutnya metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang menjadi faktor-faktor penyebab 
perceraian di Desa Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang terdiri dari 4 
faktor, yaitu: ekonomi, perselingkuhan, adanya campur tangan keluarga, dan 
ekonomi. Adapun pengaruh perceraian terhadap mental keagamaan remaja di Desa 
Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang ialah: timbulnya rasa malas dalam 
beribadah, kurangnya sopan santun terhadap orang yang lebih tua, dan 
mengakibatkan anak menjadi lebih tertutup.  
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Perlu adanya kesadaran akan hak dan 
kewajiban sebagai suami istri agar hubungan rumah tangga yang dijalaninya tetap 
harmonis dan jauh dari konflik yang dapat menimbulkan perceraian. 2) Masalah-
masalah rumah tangga baik itu maslah yang kecil maupun besar haruslah diselesaikan 
dan dibicarakan dengan baik-baik agar tidak menimbulkan dampak pada hubungan 
rumah tangga. 3) Orang tua yang memilih jalan untuk bercerai hendaklah memikirkan 
kembali keputusan yang diambil apakah memilih ego mereka untuk bercerai atau 
menjaga psikologis anak yang ditimbulkan dari perceraian tersebut. 4) Orang tua 
yang telah bercerai hendaklah tetap membiasakan anak dalam hal beribadah agar 







A. Latar Belakang 
Setiap manusia dalam kehidupan bermasyarakat tidak terlepas dari 
hubungannya antara satu sama lain dalam berbagai hal. Manusia yang satu senantiasa 
perlu melakukan hubungan dengan manusia-manusia yang lain, karena pada dasarnya 
setiap manusia mempunyai sejumlah kelebihan dan juga kekurangan. Untuk 
memenuhi dan melengkapi kekurangan yang ada, hanya diperoleh dari manusia lain 
yang mempunyai kelebihan. Sebagai contoh dalam hubungan yang bersifat biologis 
antara seorang pria, hanya dapat dipenuhinya dengan menjalin hubungan dengan 
seorang wanita. Hubungan yang resmi antara pria dan wanita yang lazim dikenal 
ialah melalui lembaga perkawinan yang mengatur berbagai aspek menyangkut 
perkawinan.1 
Allah swt. tidak melihat manusia seperti makhluk lainnya yang hidup bebas 
mengikuti nalurinya dan berhubungan antara laki-laki dan perempuan secara bebas 
tanpa adanya batasan dan aturan. Tetapi terjaga dan terpelihara dengan baik, untuk 
menjaga kehormatan dan martabat tersebut Allah swt. membuat batasan-batasan dan 
aturan-aturan yang mengatur bagaimana manusia berhubungan dengan manusia 
lainnya, bagaimana laki-laki berhubungan dengan perempuan secara terhormat sesuai 
harkat dan martabatnya sebagai seorang manusia. Hubungan antara laki-laki dan 
                                                           
1Andi Syamsu Alam, Usia Ideal Memasuki Dunia Perkawinan (Cet. I; Jakarta: Kencana Mas, 




perempuan haruslah dilandasi dengan rasa saling suka dan ridha yang terealisasi 
dalam bentuk ijab kabul yang dihadiri oleh para saksi yang menyaksikan bahwa 
kedua pasangan tersebut saling terikat.2 
Perkawinan merupakan kebutuhan hidup seluruh umat manusia, sejak zaman 
dahulu hingga kini. Perkawinan merupakan masalah aktual untuk dibicarakan di 
dalam maupun di luar peraturan hukum. Dalam perkawinan akan terjalin hubungan 
antara suami istri dan kemudian dapat memperoleh keturunan dengan lahirnya anak-
anak. Perkawinan menimbulkan hukum antara orang tua dengan anak-anak serta harta 
kekayaan.3 Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah swt QS an-Nisa/4: 9. 
|· ÷‚ u‹ø9 uρ šÏ% ©!$# öθ s9 (#θ ä.t s? ô ÏΒ óΟÎγ Ï ù=yz Zπ−ƒ Íh‘ èŒ $̧≈ yè ÅÊ (#θ èù% s{ öΝÎγ øŠn=tæ (#θ à) −Gu‹ ù=sù ©!$# 
(#θ ä9θà)u‹ ø9 uρ Zω öθ s% # ´‰ƒ Ï‰y™ 
Terjemahnya :  
Dan hendaklah takut kepada Allah orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawtir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.4 
Sesuai dengan ayat tersebut, dapat dipahami bahwa pernikahan bertujuan 
untuk melangsungkan keturunan manusia agar ia dapat terus menjaga dan 
melestarikan bumi ini, sebagaimana amanat yang disampaikan oleh Allah swt. kepada 
hamba-Nya. Oleh karena itu, pernikahan merupakan sarana untuk menjaga dan 
                                                           
2Sayyid Sabiq,  Fiqih as-Sunnah, alih bahasa M. Thalib (Cet. I;  Bandung: al-Ma’rif, 1994), h. 
5. 
3Abdurrahman Konoras dan Petrus K. Sarkol, Telaah Tingginya Perceraiaan di Sulawesi 
Utara (Studi kasus Putusan Pengadilan Agama), Jurnal LPPM Bidang EkoSosBudKum 1. No. 1, 
(2014), h. 7. 
4Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Islam Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, 2013) h. 77. 
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memelihara generasi selanjutnya. Adapun yang lebih penting yaitu demi terjaganya 
generasi manusia yang lebih baik dan jenius dari manusia sebelumnya. Untuk itu, 
pendidikan dengan metode yang baik dan benar adalah sarana untuk mewujudkan 
harapan tersebut. Dengan ditanamkan pendidikan yang baik pada diri anak, akan 
membawa pengaruh yang sangat baik pada pertumbuhan fisik dan mentalnya.5 
Hubungan rumah tangga tentunya tidak selamanya berjalan baik sesuai 
dengan apa yang diinginkan, namun ternyata ada beberapa faktor yang secara sengaja 
atau tidak sengaja menghambat keharmonisan hubungan keluarga tersebut. Salah satu 
akibat yang ditimbulkan dengan adanya konflik tersebut ialah adanya perceraian, 
dimana perceraian bukan lagi hal yang asing di Indonesia namun perceraian bisa 
dikatakan sebagai hal yang lumrah dan memasyarakat.6 
Menurut istilah syara’, umumnya perceraian berarti putusnya hubungan atau 
ikatan perkawinan antara suami istri. Imam Syafi’i mentakrifkan, perceraian sebagai 
memutuskan akad perkawinan dengan lafaz talak atau perkataan lain yang seumpama 
dengannya. Sementara itu, Muhammad Hussain al-Zahabi yang dikutip oleh Zaini 
Nazohah mendefenisikan bahwa perceraian merupakan perkara yang menyebabkan 
terputusnya perjanjian dan dengan itu terputusnya hubungan perkawinan di antara 
seorang lelaki dan perempuan. Meskipun banyak pernyataan yang diberikan di dalam 
kitab-kitab fikih tentang maksud perceraian tetapi pada keseluruhannya membawa 
maksud yang serupa yaitu terputusnya ikatan perkawinan.7 
                                                           
5Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al-Aulad Fi al-Islam Dar al-Salam, terj. Rohinah M. Nor, 
Mencintai dan Mendidik Anak Secara Islami (Yogyakarta: Darul Hikmah, 2007), h. 54. 
6Syarifatisnaini, Efikasi Diri Pada Remaja Korban Perceraian Orang Tua, Skripsi (Surakarta: 
Fakultas Psikologi Unismuh Surakarta, 2014), h. 1. 
7Zaini Nasohah, Perceraian: Hak Wanita Islam (Kuala Lumpur: LOHPRINT SDN. BHD, 
2002), h. 2. 
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Perceraian (divorce) merupakan suatu peristiwa perpisahan secara resmi 
antara pasangan suami-istri dan mereka berketetapan untuk tidak menjalankan tugas 
dan kewajiban sebagai suami-istri. Mereka tidak lagi hidup dan tinggal serumah 
bersama, karena tidak ada ikatan yang resmi. Mereka yang telah bercerai tetapi belum 
memiliki anak, maka perpisahan tidak menimbulkan dampak traumatis psikologis 
bagi anak-anak. Namun mereka yang telah memiliki keturunan, tentu saja perceraian 
menimbulkan masalah psiko-emosional bagi anak-anak.8 
Begitu pula yang terjadi di Desa Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 
Pinrang telah banyak kasus perceraian pada orang tua yang disebabkan oleh beberapa 
faktor yang tidak dapat diselesaikan dengan baik dan memutuskan untuk berpisah 
sehingga menimbulkan dampak pada anak, khususnya kalangan remaja terutama 
terhadap kondisi psikologisnya. 
Perceraian yang terjadi pada kedua orang tua menimbulkan anak menjadi stres 
dan kurang percaya diri karena merasa tidak aman dan tidak diterima di lingkungan 
dan masyarakat. Berkurangnya kasih sayang yang diberikan orang tua secara utuh 
membuat anak kurang perhatian dan didikan khususnya di bidang keagamaan. 
Contoh yang terjadi di Desa Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang yaitu 
ketika orang tua bercerai, anak merasa sudah bebas bergaul dengan siapa saja 
sehingga menimbulkan perilaku menyimpang akibat pergaulan tersebut seperti 
mencuri. 
Kurangnya didikan yang diberikan oleh orang tua yang bercerai terutama 
dalam keagamaan menjadikan anak tersebut malas dalam hal beribadah. Tingkah laku 
                                                           
8Atika Widayanti, Faktor-faktor Penyebab Perceraian Pada Keluarga Tenaga Kerja (TKW) Di 
Desa Citembong, Kecamatan Bantarsari, Kabupaten Cilacap, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu 
Sosial Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), h. 5. 
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anak juga mulai tidak sopan terhadap orang yang berada di sekitarnya. Dalam hal ini 
keluarga sangat beperan penting untuk membimbing anak yang orang tuanya telah 
bercerai agar anak tersebut tidak lagi merasa kesepian dan tidak ada rasa penolakan 
dari keluarganya disebabkan sikap orang tua yang berubah karena telah memiliki 
pasangan yang baru. 
Perceraian di Desa Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang yang 
banyak terjadi menimbulkan dampak bagi anak sehingga anak tersebut melakukan 
penyimpangan karena kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya sendiri, orang 
tua yang kurang peduli membuat anak tersebut merasa bebas melakukan hal-hal apa 
yang mereka inginkan. Uraian mengenai realita di atas menarik minat peneliti untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Dampak Perceraian Terhadap Mental 
Keagamaan Remaja di Desa Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini merupakan batasan peneliti agar jelas ruang lingkup yang akan 
diteliti. Penelitian ini berjudul “Dampak Perceraian Terhadap Mental Keagamaan 
Remaja di Desa Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang”. Maka penelitian 
ini difokuskan pada faktor-faktor perceraian dan akibat yang ditimbulkan perceraian 
terhadap mental keagamaan remaja di Desa Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 
Pinrang. 
2. Deskripsi fokus 




a. Faktor terjadinya perceraian di Desa Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 
Pinrang diakibatkan karena adanya perselingkuhan baik itu dari pihak suami 
maupun istri, masalah ekonomi, adanya campur tangan keluarga, dan komunikasi. 
b. Mental keagamaan remaja di Desa Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 
Pinrang meliputi: 
1) Remaja mulai malas beribadah 
Sebelum perceraian yang terjadi pada kedua orang tua remaja tersebut lebih 
aktif dalam melakukan hal-hal yang positif terlebih lagi dalam hal beribadah namun 
setelah perceraian yang terjadi pada kedua orang tuannya membuat remaja tersebut 
mulai tidak peduli lagi terhadap kegiatan-kegiatan positif yang dilakukan sebelumnya 
karena tidak adanya dorongan dari kedua orang tuanya. 
2) Kurang sopan santun pada orang yang lebih tua 
Sebelum terjadinya perceraian seringkali orang tua berdebat dan bertengkar di 
hadapan anak-anaknya tanpa memikirkan bagaimana dampak yang ditimbulkan 
terhadap anaknya, setelah terjadinya perceraian anak itu akan terbiasa dan meniru hal 
tersebut. Karena kebiasaan tersebut anak itu mulai berkata kasar dan bersuara keras 
dengan teman sebayanya maupun orang-orang yang berada dilingkungannya. 
3) Trauma yang dialami akibat perceraian kedua orang tuanya mengakibatkan 
anak lebih tertutup. 
Perceraian yang terjadi bukan hanya berdampak pada pasangan suami istri 
namun akan berdampak pada anak dari pasangan tersebut, dampak yang ditimbulkan 
dari perceraian tersebut membuat anak menjadi tertutup dan menjadi pendiam, anak 
tersebut menjadi susah bergaul dengan lingkungan karena merasa sedih dan malu 




Kenakalan remaja juga menjadi salah satu dampak yang ditimbulkan dari 
perceraian orang tua, karena kurangnya kasih sayang dan kebutuhan remaja akan 
melakukan hal apa saja yang dapat membuat kebutuhannya itu terpenuhi seperti 
halnya mencuri. Karena orang tuanya yang telah memiliki pasangan yang baru dan 
tidak memperdulikan anaknya membuat anak tersebut melakukan hal-hal yang tidak 
baik. 
C. Rumusan Masalah   
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengemukakan permasalahan 
pokok yaitu “Bagaimana dampak perceraian terhadap perkembangan mental 
keagamaan remaja di Desa Bulu, Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang”. Dari 
pokok permasalahan tersebut peneliti merumuskan sub masalah sebagai acuan untuk 
pembahasan selanjutnya, yaitu: 
1. Faktor-faktor apa yang menyebabkan perceraian di Desa Bulu Kecamatan 
Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang ? 
2. Bagaimana pengaruh perceraian terhadap mental keagamaan remaja di Desa 
Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang ? 
D. Kajian Pustaka 
1. Kaitannya dengan buku-buku 
Setelah mencermati dan menelaah beberapa buku yang berkaitan dengan 
dampak perceraian, maka penulis menggambarkan beberapa pandangan atau tinjauan 
beberapa buku diantaranya: 
a) Buku “Hukum Pernikahan Islam Suatu Analisis Dari Undang-undang Nomor 1 
Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam”, yang disusun oleh Idris Ramulyo. 
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Buku tersebut menjelaskan bagaimana seharusnya membangun keluarga yang 
bahagia sesuai dengan ajaran Islam dan menjelaskan beberapa hukum-hukum 
yang berlaku dalam perceraian. 
b) Buku “Psikologi Agama dan Kesehatan Mental” yang disusun oleh Suhandi. 
Buku tersebut menjelaskan bagaimana perkembangan jiwa beragama pada anak 
dan remaja. 
c) Buku “Perceraian dan Akibat Hukum dalam Perceraian” yang disusun oleh 
Drs.M. Thahir Maloko, M.HI. Buku ini menjelaskan tentang terganggunya 
psikologis anak akibat dari perceraian orang tuanya serta aspek-aspek yang 
mempengaruhi perkembangan moral anak. 
2. Hubungan dengan penelitian terdahulu 
a) Penelitian yang dilakukan oleh Mulkiyan jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam pada tahun 2016, dengan judul “Peranan Penyuluh BP4 dalam 
Menanggulangi Perceraian di Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai”. Skripsi 
ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan psikologi, 
pendekatan bimbingan, dan pendekatan sosiologis.9 Penelitian ini menjelaskan 
bagaimana strategi BP4 dalam mengurangi angka perceraian. 
b) Penelitian yang dilakukan oleh Andi Nurhilal jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam pada Tahun 2018, dengan judul “Peranan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam dalam Menangani Dampak Psikologis Anak Akibat Perceraian 
Orang Tua di Kelurahan Bukit Harapan Kecamatan Soreang Kota Pare-pare”. 
Skripsi ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
                                                           
9Mulkiyan, Peranan Penyuluh BP4 dalam Menanggulangi Perceaian di Kecamatan Sinjai 




bimbingan dan penyuluhan Islam dan pendekatan psikologi.10 Penelitian ini 
menjelaskan tentang bagaimana dampak perceraian terhadap psikologis anak. 
c) Penelitian yang dilakukan oleh A. Besse Suci Rezki Kasih jurusan Peradilan 
pada Tahun 2017, dengan judul “Perceraian dan Implikasinya Terhadap 
Psikologis anak di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng”. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis syari’ah.11 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penelitian yang akan dilaksanakan 
berbeda dari penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya baik dari segi judul, 
lokasi penelitian, maupun prespektif kajian, karena tidak ada satupun yang membahas 
tentang perkembangan mental keagamaan remaja setelah perceraian kedua orang tua. 
Adapun dalam penelitian ini akan difokuskan pada dampak perceraian terhadap 
mental keagamaan remaja di Desa Bulu Kecamatan Mattiro bulu Kabupaten Pinrang. 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan perceraian di Desa Bulu 
Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. 
b. Untuk mengetahui mental keagamaan remaja setelah perceraian kedua orang tua 
di Desa Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. 
 
 
                                                           
10Andi Nurhilal, Peranan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Dalam Menangani Dampak 
Pskologis Anak Akibat Perceraian Orang Tua di Kelurahan Bukit Harapan Kecematan Soreang Kota 
Pare-pare, Skripsi, (Samata: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2018) 
11A. Besse Suci Rezki Kasih, Perceraian dan Implikasinya Terhadap Psikologis Anak di 
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, Skripsi (Samata: Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
Alauddin Makassar, 2017) 
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2. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan tujuan tersebut maka kegunaan yang diperoleh dalam penelitian 
ini terbagi dua yaitu: 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi sumbangsi yang 
berarti bagi pengembangan keilmuan di bidang psikologi dan mental 
keagamaan anak. 
2) Sumbangsi pemikiran tentang dampak perceraian orang tua terhadap mental 
keagamaan remaja. 
3) Sebagai tambahan referensi dan bahan acuan untuk peneliti selanjutnya bagi 
yang berminat di bidang pembahasan yang sama. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Dapat memberikan data informasi tentang bagaimana dampak perceraian 
terhadap perkembangan mental keagamaan remaja. 









A. Tinjauan Tentang Perceraian 
1. Pengertian Perceraian 
Perceraian adalah realitas sosial yang mempunyai dua sisi. Di satu sisi bersifat 
negatif karena bertentangan dengan hakekat perkawinan, dan menimbulkan sejumlah 
akibat yang tidak diharapkan. Di sisi lain bersifat positif karena perceraian sebagai 
solusi konflik antara suami-istri, bahkan dengan keluarga. Sisi positif atau negatif 
fakta tersebut juga berdasarkan pada acuan hukum.4 
Perceraian menurut bahasa ialah cerai, putus ikatan hubungan rumah tangga 
(suami istri), pisah, perpisahan, dan perpecahan.5 Perceraian menurut Gunarsa adalah 
pilihan paling menyakitkan bagi pasangan suami istri, namun demikian perceraian 
bisa jadi pilihan terbaik yang bisa membukakan jalan terbaik bagi kehidupan yang 
membahagiakan.6  
Perceraian menurut ahli fiqih disebut talak atau firqoh. Talak diambil dari 
kata (itlaq), artinya melepaskan, atau meninggalkan. Sedangkan istilah syara’ talak 
adalah melepaskan ikatan pernikahan, atau rusaknya hubungan perkawinan. 
                                                           
4Chris S. Oiladang, Perceraian sebagai Pilihan Rasional: Kasus perceraian di Desa Tanah 
Merah, Kupang – ntt, Jurnal Sosiohumaniora, Vol. 14 no. 3 (2012), h. 235. 
5Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1986), h. 439. 





Perceraian menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 tahun 1974 pasal 39 
ayat (1) dan (2) maka dasar hukum perceraian dikatakan bahwa: 
a. Perceraian dapat dilakukan di depan sidang pengadilan yang bersangkutan 
berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak. 
b. Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antara suami istri 
tidak akan hidup rukun sebagai suami istri.7 
Talak adalah suatu bentuk perceraian yang dinyatakan oleh suami secara lisan 
atau tulisan, dengan bunyi “Akan ku talak engkau” atau “Aku ceraikan engkau” juga 
bisa digunakan kata-kata lain yang sama artinya, dimana maksud suami menceraikan 
istrinya itu jelas.8 
Islam telah mensyariatkan agar perkawinan itu dilaksanakan selama-lamanya, 
diliputi oleh rasa kasih sayang dan saling mencintai. Islam juga mengharamkan 
perkawinan yang tujuannya untuk sementara waktu tertentu, hanya sekedar untuk 
melepaskan hawa nafsu saja.9 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perceraian adalah putusnya 
hubungan suami istri atas kemauannya sendiri, perceraian juga dapat terjadi karena 
adanya keputusan dari pengadilan disebabkan tidak tercapainya tujuan yang 
diinginkan sebagai pasangan suami istri yang berbahagia. 
 
 
                                                           
7Depertemen Agama RI, Bahan Penyuluh Hukum, (Jilid V; Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pembinaan Agama Islam, 2002), h. 125. 
8Nakamuro Hisako, Perceraian Orang Jawa, (Yogyakarta: Gajahmuda University Press, 
1991), h. 34. 
9Kamal Mukhtar, Azas-azas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Yogyakarta: Bulan Bintang, 
1993), h. 157. 
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2. Hukum Menjatuhkan Talak 
Di dalam Islam, hukum mengenai segala hal sesuatu tentu tergantung kepada 
sebab dan konteks yang melingkupinya. Hukum perceraian dalam Islam tidak hanya 
satu saja, bergantung kepada kondisi dan faktor yang melingkupinya. Berikut adalah 
hukum-hukum yang berkenaan dengan perceraian dalam Islam: 
a. Wajib 
Perceraian yang diperintahkan oleh pihak hakim karena terjadi perpecahan 
antara suami istri yang sudah tidak bisa didamaikan. Termasuk juga perintah oleh 
pihak berkuasa untuk perempuan ila’ (suami bersumpah tidak mau menyetubuhi istri 
selama tempo empat bulan atau lebih, atau tidak menyebut temponya) sesudah berlalu 
tempo empat bulan.10 
Berdasarkan firman Allah dalam QS al-Baqarah/2: 226 
tÏ% ©# Ïj9 tβθä9 ÷σ ãƒ  ÏΒ öΝ ÎγÍ←!$|¡ ÎpΣ ßÈš/ ts? Ïπyèt/ ö‘ r& 9 åκ ô− r& ( βÎ* sù ρâ !$sù ¨βÎ* sù ©! $# Ö‘θà xî ÒΟ‹Ïm§‘  
Terjemahnya:  
Kepada orang-orang yang meng-ilaa' isterinya diberi tangguh empat bulan 
(lamanya). kemudian jika mereka kembali (kepada isterinya), maka 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.11 
Meng-ila istri maksudnya bersumpah tidak akan mencampuri istri. Dengan 
sumpah ini seorang istri menderita karena tidak disetubuhi dan tidak pula diceraikan. 
Setelah empat bulan berselang sumpah suami tidak kembali kepada istrinya, maka 
wajiblah ia menjatuhkan talaknya, agar dengan demikian istri tidak terkatung-katung 
seperti orang digantung, sedangkan jika suami berkehendak kembali lagi, maka ia 
wajib membayar kafarah sumpah.12 
                                                           
10Zini Nasohah, Perceraian: Hak Wanita Islam, h. 20. 
11Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 36. 




Hukum perceraian bisa bernilai makruh yaitu jika suami menceraikan istrinya 
atau istri meminta cerai pada suami tanpa ada sebab yang jelas. Hal ini tentu menjadi 
suatu yang makruh untuk dilakukan karena bagaimanapun komitmen pernikahan 
haruslah dipertahankan dan jangan sampai terpecah hanya karena alasan yang tidak 
jelas. Bagaimanapun komitmen adalah seperti janji, jika tanpa sebab dan alasan yang 
jelas khawatirnya malah merugikan salah satu pihak atau salah satu keluarga. 
Secara asal, perceraian adalah sesuatu yang tidak disukai oleh Allah dan justru 
disukai oleh Iblis.13 Sebagaimana firman Allah dalam QS Al-Baqarah/2: 227. 
÷βÎ) uρ (#θãΒ t“ tã t,≈ n= ©Ü9 $# ¨βÎ* sù ©! $# ì ‹ Ïÿxœ ÒΟŠ Î= tæ      
Terjemahnya : 
Dan jika mereka ber'azam (bertetap hati untuk) talak, Maka Sesungguhnya 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.14 
c. Mubah 
Talak boleh dilakukan dalam kondisi ketika suami memiliki istri yang buruk 
perangainya, kasar tingkah lakunya, atau tidak bisa diharapkan menjadi partner yang 
ideal guna mencapai tujuan-tujuan pernikahan. Makruh bila dilakukan tanpa alasan 




                                                           
13Sora, 5 Dasar Hukum Perceraian, https://dalamislam.com/hukum-islam/perceraian-
menurut-islam (07 Januari 2018). 
14Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36. 
15Abdul Malik Kamal, Fikih Sunnah Wanita (Jakarta: Pena Pundi Wanita, 2007), h. 230. 
15 
 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam QS at-Thalaq/65: 1. 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ ÷ É<̈Ζ9 $# # sŒÎ) ÞΟçF ø) ¯=sÛ u !$ |¡ÏiΨ9 $# £ èδθà) Ïk=sÜ sù  ∅ ÍκÌE£‰Ïè Ï9 (#θ ÝÁ ôm r&uρ nο£‰Ïè ø9 $# ( (#θ à) ¨?$# uρ ©! $# 
öΝ à6 −/ u‘ ( Ÿω  ∅ èδθã_ Ì øƒéB .ÏΒ £Îγ Ï?θ ã‹ ç/ Ÿω uρ š∅ ô_ ãøƒs† Hω Î) β r& tÏ?ù' tƒ 7πt± Ås≈ x Î/ 7π uΖÉit7 •Β 4 
y7 ù=Ï?uρ ßŠρß‰ãn «!$# 4  tΒ uρ £‰yè tGtƒ yŠρß‰ãn «!$# ô‰s)sù zΝn=sß … çµ|¡ øtΡ 4 Ÿω “Í‘ ô‰s? ¨≅ yè s9 ©!$# ß Ï̂‰øtä† 
y‰÷è t/ y7 Ï9≡ sŒ # \ øΒ r&  
 
Terjemahnya: 
Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka hendaklah kamu 
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) 
dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. 
janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka 
(diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. 
Itulah hukum-hukum Allah, Maka Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim 
terhadap dirinya sendiri. kamu tidak mengetahui barangkali Allah Mengadakan 
sesudah itu sesuatu hal yang baru.16 
Talak bukanlah suatu yang haram, karena Allah tidak menyatakan kepada 
Nabi-Nya. Demikian indahnya syariat Islam, memberikan solusi atas segala 
permasalahan. Sebagian orang kafir menganggap ajaran Islam tidak berpihak kepada 
kaum wanita dengan adanya talak. Padahal, dalam kondisi tertentu talak (perceraian) 
adalah jalan keluar terbaik bagi suatu permasalahan. Seseorang wanita akan lebih 
baik dicerai jika seandainya dibiarkan tetap tinggal bersama suaminya, tapi ia 
ditelantarkan, tidak mendapat kasih sayang dan perhatian, bahkan justru sering 
disakiti dengan ucapan atau perbuatan.17 
 
                                                           
16Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 558. 
17Fitri, Perceraian Dalam Islam, https://dalamislam.com/hukum-Islam/perceraian-menurut-




Talak disunnahkan jika istri rusak moralnya, berbuat zina, atau melanggar 
larangan-larangan agama, atau meninggalkan kewajiban-kewajiban agama seperti 
meninggalkan salat, puasa, istri tidak ‘afifah (menjaga diri, berlaku terhormat). 
Dalam hal ini ulama Hanabilah mempunyai dua pendapat, pertama sunah hukumnya 
dan yang kedua wajib hukumnya. Dinukilkan dari Imam Ahmad bahwa mentalak istri 
yang demikian ini adalah wajib, terutama jika istri berbuat zina, atau meninggalkan 
salat, atau meninggalkan puasa. Menurut beliau, tidak seyogyanya istri yang 
demikian dipelihara terus, karena akan menurunkan martabat agama, mengganggu 
tempat tidur suami, dan tidak terjamin keamanan anak yang dilahirkan.18 
Sunnah seorang suami dianjurkan untuk melakukan talak dalam kondisi 
ketika istrinya kerap tidak menjalankan ibadah-ibadah wajib, seperti salat wajib, serta 
tidak ada kemungkinan memaksa istrinya itu melakukan kewajiban-kewajiban 
tersebut. Talak juga sunnah dilakukan ketika istri tidak bisa menjaga diri dari 
perbuatan-perbuatan maksiat.19 
Pada dasarnya hukum Islam menetapkan bahwa alasan perceraian hanya satu 
macam saja yaitu pertengkaran yang sangat memuncak dan membahayakan 
keselamatan jiwa yang disebut dengan “syiqaq”.20 Sebagaimana Firman Allah dalam 
QS an-Nisa/4: 35. 
                                                           
18Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, h. 217 
19Abdul Malik Kamal, Fikih Sunnah Wanita, h. 230 
20Taufiq, Peradilan Keluarga Indonesia, (Jakarta: Mahkamah Agung RI, 2000), h. 80 
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Terjemahnya: 
Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, Maka kirimlah 
seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga 
perempuan. jika kedua orang hakam itu bermaksud Mengadakan perbaikan, 
niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.21 
e. Haram 
Haram apabila seorang istri diceraikan dalam keadaan haid, atau keadaan suci 
dalam keadaan ketika ia telah disetubuhi di dalam masa suci tersebut.22 Begitupun 
saat istri pada masa suci dan suami telah melakukan hubungan suami istri. Saat ini 
maka haram untuk menceraikan istri apalagi jika tujuannya adalah istri tidak 
menuntut harta. Begitupun juga, diharamkan jika suami melakukan talak yang lebih 
dari satu kali. 
Perhitungan memilih cerai atau tidak, tentunya jangan sampai dilakukan 
hanya sebelah pihak apalagi jika dilakukan pertimbangannya secara gegabah, emosi, 
dan juga keadaan konflik. Perceraian bisa haram dilakukan, dan tentu berdosa ketika 
kita melakukannya. Selain itu, haram juga bagi suami untuk menceraikan istrinya jika 
dilakukan langsung pada talak tiga sekaligus.23 
Sebelum perceraian terjadi, biasanya didahului dengan banyak konflik dan 
pertengkaran. Akhir-akhir ini cukup banyak dijumpai permasalahan mengenai dis-
                                                           
21Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 84. 
22Abdul Malik Kamal, Fikih Sunnah Wanita, h. 230. 
23Astricha, Perceraian Dalam Islam, https://dalamislam.com/hukum-islam/perceraian-
menurut-islam (07 Januari 2018). 
18 
 
organisasi keluarga, di antaranya adalah perceraian. Kasus perceraian pasangan suami 
istri sudah mencapai angka yang sangat mengkhawatirkan, jadi bisa dibayangkan 
betapa sebenarnya banyak keluarga yang mengalami satu fase kehidupan yang 
sungguh tidak diharapkan. 
Perceraian senantiasa membawa dampak yang mendalam bagi anggota 
keluarga meskipun tidak semua perceraian membawa dampak yang negatif. 
Perceraian merupakan jalan yang terbaik bagi keduanya untuk melanjutkan 
kehidupan yang lebih baik dan juga perceraian tidak hanya berdampak negatif bagi 
pihak yang bersangkutan tetapi juga memberikan dampak yang positif.24 
3. Faktor-faktor Penyebab Perceraian 
Problem sosial terbesar di abad ini adalah banyaknya pertikaian dalam 
masalah rumah tangga dan meningkatnya jumlah perceraian. Faktanya, penyebab dari 
perceraian pada umumnya berasal dari satu atau beberapa sifat dan akhlak buruk yang 
dilakukan pihak wanita, laki-laki atau bahkan keduanya. Apabila seseorang dididik 
sejak kecil dan dijauhkan dari sifat dan akhlak yang keji, niscaya ia tidak akan 
menjadi penyebab rusaknya tatanan sebuah rumah tangga dan menjadi musuh anak-
anaknya.25 Beberapa faktor yang menyebabkan perceraian antara lain sebagai berikut: 
a. Masalah Keperawanan (Virginity) 
Istri yang dinikahi seorang suami ternyata sebelumnya sudah tidak perawan 
lagi. Keperawanan berlaku untuk suatu daerah/wilayah yang menjunjung tinggi nilai 
sosial budaya bahwa keperawanan merupakan faktor penting dalam perkawinan. Bagi 
seorang individu (laki-laki) yang menganggap keperawanan sebagai sesuatu yang 
                                                           
24H.M. Djami Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia (Cet. III; Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 1985), h. 87-88. 
25Banu Garawiyan, Memahami Gejolak Emosi pada Anak (Bogor: Cahaya, 2003), h. 8. 
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penting, kemungkinan masalah keperawanan akan menggangu proses perjalanan 
kehidupan perkawinan, tetapi bagi laki-laki yang tidak mempersalahkan tentang 
keperawanan, kehidupan perkawinan akan dapat dipertahankan dengan baik. 
Kenyataan di sebagian besar masyarakat wilayah Indonesia masih menjunjung tinggi 
dan menghargai keperawanan seorang wanita. Jadi, faktor keperawanan dianggap 
sebagai sesuatu yang suci bagi wanita yang akan memasuki pernikahan. Itulah 
sebabnya, keperawanan menjadi faktor yang memengaruhi kehidupan perkawinan 
seseorang.26 
Apabila laki-laki atau suami yang berada dalam wilayah yang menjunjung 
tinggi dan menghargai keperawanan seorang wanita dan menganggap penting hal 
tersebut dapat menjadi faktor penyebab perceraian dalam suatu hubungan rumah 
tangga, akan tetapi ada juga laki-laki yang tidak menjadikan masalah keperawanan 
tersebut sebagai alasan untuk bercerai dan tetap mempertahankan kehidupan 
perkawinannya dengan baik. 
b. Perselingkuhan 
Salah satu pasangan (suami atau istri) ternyata menyeleweng atau selingkuh 
dengan pasangan lain. Keberadaan orang ketiga (wanita lain atau pria lain) memang 
akan menggangu kehidupan pekawinan. Bila di antara keduanya tidak ditemukan kata 
sepakat untuk menyelesaikan dan saling memaafkan, akhirnya peceraianlah jalan 
terbaik untuk mengakhiri hubungan pernikahan itu. Keharmonisan keluarga dapat 
sirna ketika terjadi intervensi pihak ketiga. Perhatian suami istri yang melakukan 
perselingkuhan terbagi dan tidak fokus pada pasangannya. Tidak hanya masalah 
ekonomi, namun jauh lebih parah adalah hilangnya saling percaya, kasih sayang dan 
                                                           
26Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda (Jakarta: Grasindo, 2003), h. 164. 
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keharmonisan rumah tangga. Perselingkuhan merupakan bentuk kekerasan psikis 
yang biasanya diikuti kekerasan lain seperti kekerasan fisik, ekonomi dalam bentuk 
penelantaran keluarga. Kekerasan psikis sebagai dampak dari kehadiran pihak ketiga 
merupakan bentuk pencideraan terhadap komitmen perkawinan yang lebih parah 
dibandingkan dengan kekerasan psikis lainnya. 
Komitmen pernikahan merupakan amanah yang harus dilestarikan dan 
dipertahankan seumur hidup. Tidak heran ketika istri atau suami mengalami tekanan 
psikis yang luar biasa sehingga berani untuk mempertaruhkan nyawa atau 
menghilangkan nyawa orang lain akibat pengkhianatan dalam perkawinan. Masalah 
ekonomi, beban ganda, masalah pendidikan anak mudah diatasi bersama sepanjang 
keduanya masih memegang teguh komitmen yang bernuansa perasaan ini. 
Perselingkuhan merupakan persoalan penyimpangan cinta dan kasih sayang yang 
tidak dapat dihitung secara kuantitatif. Karena itu dampak yang ditimbulkan jauh 
lebih parah.27 
Perselingkuhan yang kerap terjadi pada saat sekarang ini diakibatkan karena 
kurangnya keharmonisan dalam rumah tangga sehingga memicu munculnya pihak 
ketiga dalam suatu hubungan rumah tangga. dalam hubungan rumah tangga suami 
dan istri berkewajiban untuk saling mencinta, menghormati, dan memberi bantuan 
lahir batin antara satu sama lain.  
c. Tekanan Ekonomi Keluarga  
Salah satu modal dasar seseorang berumah tangga adalah tersedianya sumber 
penghasilan yang jelas untuk memenuhi kebutuhan hidup secara finansial, kelanjutan 
hidup keluarga antara lain ditentukan oleh kelancaran ekonomi, sebaliknya kekacauan 
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dalam keluarga dipicu oleh ekonomi yang kurang lancer. Sudah sewajarnya, seorang 
suami bertanggung jawab memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Itulah sebabnya, 
seorang istri berhak menuntut supaya suami dapat memenuhi kebutuhan ekonomi 
keluarga. Sementara itu, diketahui bahwa harga barang jasa kebutuhan hidup semakin 
tinggi karena faktor krisis ekonomi negara yang belum berakhir. Sementara suami 
tetap memiliki gaji/penghasilan pas-pasan sehingga hasilnya tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga. Apalagi bagi mereka yang terkena pemutusan 
hubungan kerja (PHK), hal itu dirasakan amat berat. Untuk menyelesaikan masalah 
itu, kemungkinan seorang istri menuntut cerai dari suaminya.28 
Ekonomi memang hal yang harus disiapkan sebelum menjalankan kehidupan 
rumah tangga karena dapat memengaruhi hubungan antara suami istri, kebutuhan 
ekonomi yang terpenuhi dapat membuat hubungan rumah tangga menjadi lebih baik, 
sebaliknya ekonomi yang kurang lancar akan memicu kekacauan dalam keluarga 
yang dapat menimbulkan perceraian. 
d. Tidak Memunyai Keturunan 
Pasangan suami istri pada umumnya menghendaki untuk memperoleh 
keturunan dan hal ini merupakan sesuatu yang wajar. Dengan demikian dalam 
perkawinan salah satu sasaran yang ingin dicapai adalah mendapatkan keturunan. 
Betapa pentinya masalah keturunan dalam perkawinan, kiranya tidak dapat 
dielakkan.29 Memiliki anak adalah dambaan setiap suami istri dalam rumah tangga. 
Apabila salah satu pihak diketahui tidak bisa memberikan keturunan contohnya si 
suami atau istri yang mandul juga bisa memicu salah satu pasangan untuk mengakhiri 
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dan meninggalkan pasangannya.30 Kemungkinan karena tidak memunyai keturunan 
walaupun menjalin hubungan pernikahan yang bertahun-tahun dan berupaya kemana-
mana untuk mengusahakannya, namun tetap saja gagal. Guna menyelesaikan masalah 
keturunan ini, mereka sepakat mengakhiri pernikahan itu dengan bercerai dan masing 
masing menentukan nasib sendiri. Tidak adanya keturunan itu mungkin disebabkan 
kemandulan yang dialami salah satu atau keduanya. 
e. Perbedaan Prinsip, Ideologi atau Agama 
Semula ketika pasangan antara laki-laki dan wanita masih dalam masa 
pacaran, yaitu sebelum membangun kehidupan rumah tangga, mereka tidak 
memikirkan secara mendalam tentang perbedaan prinsip, agama atau keyakinan. 
Mereka merasa yakin bahwa yang penting saling mencintai antara satu dan yang lain 
akan dapat mengatasi masalah dalam perkawinan sehingga perbedaan itu diabaikan 
begitu saja. Namun setelah memasuki jenjang pernikahan dan kemudian memiliki 
keturunan, akhirnya mereka baru sadar adanya perbedaan-perbedaan itu. Masalah 
mulai timbul mengenai penentu anak harus mengikuti aliran agama dari pihak siapa, 
apakah ikut ayah atau ibunya. Rupanya hal itu tidak dapat diselesaikan dengan baik 
sehingga perceraianlah jalan terakhir bagi mereka.31 
Pasangan antara laki-laki dan perempuan yang masih dalam masa pacaran 
pada saat sekarang ini tidak lagi memperdulikan masalah perbedaan prinsip, agama 
atau keyakaninan. Yang mereka fikirkan hanyalah perasaan diantara mereka dan 
bagaimana agar mereka secepatnya menikah sehingga perbedaan itu tidak lagi 
                                                           
30Nur Albantany, Plus Minus Perceraian Wanita dalam Kaca Mata Islam Menurut Al-Quran 
dan As-Sunnah (Tanggerang Selatan: Sealova Media, 2014), h. 75. 
31Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda, h. 166 
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dianggap hal yang penting, akan tetapi perbedaan itulah yang akan menentukan 
bagaiamana kelangsungan kehidupan rumah tangga seseorang. Apabila perbedaan-
perbedaan telah muncul akan timbul masalah dalam rumah tangga dan dapat berujung 
pada perceraian.  
f. Penganiayaan/KDRT 
Adanya kekerasan dalam rumah tangga seperti suami kerap main tangan yang 
mengakibatkan istri tidak tahan karena orang yang seharusnya memberikan 
perlindungan dan mengayomi ternyata justru melakukan kekerasan fisik atau bahkan 
tindakan yang bisa mengancam jiwa juga menjadi penyebab rumah tangga tidak 
harmonis yang akhirnya berpisah. Kekerasan fisik (KDRT atau kekerasan dalam 
rumah tangga) merupakan hal yang paling sering dijadikan alasan seseorang dalam 
mengajukan gugatan perceraian. Meskipun sudah dilarang oleh negara, namun 
kekerasan fisik masih banyak terjadi. Sebelum menyakiti pasangan, sebaiknya ingat 
kepada Tuhan atas tanggung jawab yang seharusnya di jalani dalam pernikahan, tidak 
boleh saling menyakiti.32 
Hubungan dalam rumah tangga seseorang akan menjadi harmonis apabila 
anggota keluarga yang ada di dalamnya saling menyayangi, baik itu antara suami dan 
istri ataupun antara orang tua dan anak. Namun seperti yang kita lihat saat sekarang 
ini telah banyak perceraian yang terjadi karena adanya kekerasan fisik yang dilakukan 
oleh suami terhadap istrinya, suami yang kerap main tangan mengakibatkan istri tidak 
tahan karena orang yang seharusnya menjaaga dan melindunginya justru melakukan 
kerkerasan fisik dan akhirnya berpisah.  
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g. Campur Tangan Keluarga 
Turut campurnya kedua orang tua, kerabat pada permasalahan-permasalahan 
yang terjadi di dalam rumah tangga sehingga merusak rumah tangganya, baik karena 
terdorong dari niat yang baik atau niat yang buruk.33 Adanya hubungan antara 
anggota keluarga dan keputusan bercerai terjadi karena pengaruh besar ibu dalam 
kehidupan rumah tangga putra atau putrinya. 
Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa dalam setiap hubungan suami 
istri pasti ada masalah-masalah kecil. Apabila masalah-masalah ini tidak terselesaikan 
dan timbul lagi masalah baru, lama-lama bisa jadi masalah besar dalam keluarga dan 
berdampak buruk pada kelangsungan hubungan berumah tangga suami istri. Ada 
beberapa faktor penyebab perceraian, baik yang dilakukan oleh suami ataupun istri. 
Hal ini disebabkan oleh kurangnya komunikasi yang terjalin di antara keduanya dan 
selalu mengedepankan ego masing-masing, sehingga masalah menjadi besar dan 
tidak jarang harus berujung dengan perceraian. 
4. Sebab-sebab lain putusnya perkawinan 
Suatu perkawinan dapat putus dan berakhir karena terjadinya talak yang 
dijatuhkan oleh suami terhadap istrinya, atau karena perceraian yng terjadi antara 
keduanya, karena sebab-sebab yang lain.34 Adapun sebab-sebab yang lain yang 
menyebabkan putusnya perkawinan ialah; 
a. Putusnya perkawinan sebab syiqaq 
Syiqaq adalah krisis memuncak yang terjadi antara suami istri sedemikian 
rupa sehingga antara suami istri terjadi pertentangan pendapat dan pertengkaran, 
                                                           
33Nur Albantany, Plus Minus Perceraian Wanita dalam Kaca Mata Islam Menurut Al-Quran 
dan As-Sunnah, h. 73. 
34Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, h. 191. 
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menjadi dua pihak yang tidak mungkin dipertemukan dan kedua belah pihak tidak 
dapat mengatasinya. Terhadap kasus syiqaq ini, kedua hakam bertugas menyelidiki 
dan mencari hakikat permasalahannya serta sebab musabab timbulnya perselisihan, 
dan berusaha seberapa mungkin untuk mendamaikan kembali agar suami istri 
kembali hidup bersama dengan sebaik-baiknya. Kedudukan cerai sebab kasus syiqaq 
adalah bersifat Ba’in. Artinya antara bekas suami istri hanya dapat kembali sebagai 
suami istri dengan akad nikah yang  baru.35 
Syiqaq merupakan salah satu alternatif yang ditawarkan oleh agama Islam 
untuk menyelesaikan pertengkaran yang terjadi dalam suatu keluarga. Jika terjadi 
kasus syiqaq antara suami istri maka dianjurkan untuk mengutus seorang hakam dari 
pihak laki-laki maupun perempuan dengan tujuan untuk menyelidiki dan mencari 
sebab muasab permasalahan antara keduanya, dan Allah menganjurkan agar pihak 
yang berselisih memungkinkan untuk kembali membina rumah tangga (hidup 
bersama) kembali.36 
b. Putusnya perkawinan sebab pembatalan 
Jika suatu akad perkawinan telah dilaksanakan dan dalam pelaksanaannya 
ternyata terdapat larangan perkawinan antara suami istri semisal karena pertalian 
darah, pertalian susuan, pertalian semenda, atau terdapat hal-hal yang bertentangan 
dengan ketentuan hukum seperti tidak terpenuhinya hukum dan syaratnya, maka 
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http://hukumperkawinandiindonesia.blogspot.com/2012/03/syiqaq-pengertian-dan-akibat-hukum.html, 
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perkawinan menjadi batal demi hukum melalui proses pengadilan, hakim 
membatalkan perkawinan dimaksud.37 
c. Putusnya perkawinan sebab fasakh 
Arti fasakh menurut bahasa ialah rusak atau putus. Fasakh berarti 
memutuskan pernikahan, perkara ini hanya diputuskan apabila pihak istri membuat 
pengaduan kepada mahkamah dan hakim. Menurut pendapat yang lain fasakh adalah 
rusak atau putusnya perkawinan melalui pengadilan yang hakikatnya  hak suami-istri 
disebabkan sesuatu yang diketahui setelah akad berlangsung. Misalnya suatu penyakit 
yang muncul setelah akad yang menyebabkan pihak lain tidak dapat merasakan arti 
dan hakikat perkawinan. Fasakh disyariatkan dalam rangka menolak kemudratan dan 
diperbolehkan bagi seorang istri yang sudah mukallaf atau baligh dan berakal. 
Suami memiliki hak menalak, sedangkan bagi pihak istri disediakan lembaga 
fasakh. Dengan demikian, keduanya memiliki hak yang sama dalam upaya 
menghapus atau mencabut suatu ikatan rumah tangga karena adanya penyebab 
tertentu yang dibenarkan menurut hukum. Fasakh bisa terjadi karena tidak 
terpenuhinya syarat-syarat ketika akad berlangsung atau hal-hal yang lain yang 
datang kemudian dan membatalkan kelangsungan perkawinan.38 
d. Putusnya perkawinan sebab meninggal dunia 
Dimaksudkan dengan mati yang menjadi menjadi sebab putusnya perkawinan 
dalam hal ini meliputi baik mati secara fisik, yakni memang dengan kematian itu 
diketahui jenazahnya, sehingga kematian itu benar-benar secara biologis, maupun 
kematian secara yuridis, yaitu dalam kasus suami yang mafqud (hilang tidak 
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diketahui apakah ia masih hidup atau sudah meninggal dunia), lalu melalui proses 
pengadilan hakim dapat menetapkan kematian suami tersebut.39 
5. Kondisi Psikologis Anak akibat Perceraian 
a. Kesedihan karena kehilangan anggota keluarga 
Waller Stein merumuskan bahwa perpisahan dan perceraian orang tua secara 
emosional dapat dibandingkan dengan kematian orang tua. Anak tidak hanya sedih 
karena kehilangan kontak sehari-hari dengan salah satu orang tua dan berkurangnya 
kontak dengan orang-orang lain tetapi juga sedih kehilangan rasa aman dan nyaman 
dengan keluarga yang utuh atau lengkap. Respon kesedihan mungkin meliputi 
kebingungan, kemarahan, penolakan, depresi, perasaan tidak ada harapan dan 
ketakuan. 
b. Ketakutan akan ditolak, dibuang dan dalam keadaan tidak berdaya. 
Perasaan ditolak selalu digabungkan dengan menyalahkan diri sendiri, yang 
kemudian diikuti oleh perceraian. Anak-anak menginterpretasikan bahwa salah satu 
orang tua meninggalkannya sebagai penolakan mereka terhadapnya, bukan karena 
hubungan perkawinan yang retak. Perasaan sedih karena kunjungan dari salah satu 
orang tua mungkin lama sesudah terjadi perceraian. Jika orang tua tidak datang 
seperti yang dijanjikan, anak akan merasa ditolak dan tanda penolakan ini berupa 
fakta nyata bahwa memang anak tidak dicintai. Anak-anak mungkin sangat takut 
bahwa suatu saat mereka tua dan akan ditinggalkan juga. Mereka merasa tidak 
berdaya untuk berbuat sesuatu yang lebih baik, dalam mencegah perceraian atau 
untuk menggabungkan orang tua yang luka.40 
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Anak menahan marah dalam proses perceraian orang tua mereka yang hanya 
ingin memikirkan diri mereka sendiri dan meletakkan anak di tengah-tengah konflik. 
Banyak anak yang mengalami konflik kesetiaan, ketika dipaksa untuk memilih salah 
satu orang tua. Anak-anak sering putus asa ketika melihat suatu pengkhianatan dari 
salah satu orang tua mereka. Beberapa anak menyimpan kemarahan secara 
tersembunyi karena tidak ingin membuat orang tua mereka marah. Setiap anak akan 
mempunyai reaksi yang berbeda terhadap kemarahan, termasuk kejengkelan 
emosional, tingkah laku agresif terhadap orang lain, atau perasaan tidak berdaya 
terhadap situasi. 
d. Sakit hati dan sangat kesepian. 
Anak-anak pada umumnya sakit hati ketika mereka tidak diberi tahu tentang 
perceraian yang segera terjadi dan tidak diberi kesempatan untuk mendiskusikannya. 
Kekurangan komunikasi ini sering diterjemahkan ke dalam kesepian, karena 
kehilangan dukungan dari keluarga, keluarga yang lebih besar dan teman-teman 
sebaya.41 
e. Bersalah dan menyalahkan dirinya sendiri 
Anak-anak kadang-kadang percaya bahwa jika tidak dilahirkan atau jika 
mereka menjadi anak yang lebih baik, orang tua mereka tidak akan meninggalkan 
mereka. Anak-anak menyalahkan orang tua, yang meninggalkan mereka dan orang 
tua yang memaksa mereka keluar dari rumah. Karena anak-anak mencintai orang tua 
mereka dan takut kehilangan mereka, perasaan marah ini sering sama dengan merasa 
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bersalah. Bersalah dan disertai kecemasan dapat menyebabkan sejumlah reaksi emosi 
pada anak. 
f. Kecemasan dan pengkhiatan 
Karena anak-anak takut kehidupan mereka selanjutnya akan diganggu oleh 
perceraian orang tua, anak-anak mungkin merasa tidak aman tentang masa depan dan 
tentang hubungannya dengan orang lain. Remaja mempunyai kesulitan untuk percaya 
kepada orang lain karena dikhianati oleh orang tuanya. Beberapa anak merasa malu 
dan menjauhi kesempatan untuk memberi dan menerima cinta yang lain takut ditolak 
dan telah memutuskan bahwa mereka tidak berharga dan tidak dicintai.42 
B. Tinjauan Tentang Mental Keagamaan Remaja 
1. Pengertian mental keagamaan remaja 
Secara etimologis, kata “mental” berasal dari kata latin, yaitu “mens” atau 
“mentis” artinya roh, sukma, jiwa, atau nyawa. Di dalam bahasa Yunani, kesehatan 
terkandung dalam kata hygiene, yang berarti ilmu kesehatan, maka kesehatan mental 
merupakan bagian dari hygiene mental (ilmu kesehatan mental).43 
Kesehatan mental adalah pengetahuan dan perbuatan yang bertujuan untuk 
mengembangkan dan memanfaatkan segala kapasitas, kreativitas, energi, dan 
dorongan yang ada semaksimal mungkin sehingga membawa kepada kebahagiaan 
diri dan orang lain serta terhindar dari gangguan atau penyakit mental (neurosis dan 
psikosis).44 
                                                           
42Sri Eti Wuryani Djiwandono, Konseling dan Terapi dengan Anak dan Orang Tua,  h. 124. 
 43Sattu Alang, Kesehatan Mental (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 1. 
44Yustinus Semium, Kesehatan Mental (Cet. I; Yogyakarta: Kanisius, 2006), h. 50. 
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Sedangkan menurut Kartini Kartono dalam bukunya "Hygiene Mental" bahwa 
yang dimaksud dengan mental adalah sesuatu yang berhubungan dengan fikiran, akal, 
ingatan atau proses yang berasosiasi dengan fikiran, akal dan ingatan.45 
Hal-hal yang dilakukan dalam kesehatan mental adalah agar seseorang 
mendapatkan keseimbangan jiwa, menegakkan kepribadian yang terintegrasi dengan 
baik, serta mampu memecahkan segala kesulitan hidup dengan kepercayaan diri dan 
keberanian. Kesemuanya itu bertujuan agar seseorang memiliki dan membina jiwa 
yang sehat, berusaha mencegah kepatahan jiwa, mencegah berkembangnya macam-
macam penyakit mental dan sebab muasab timbulnya penyakit tersebut serta 
mengusahakan penyembuhan dalam stadium permulaan.46 
Sedangkan keagamaan berasal dari agama, yaitu kebutuhan jiwa (psikis) 
manusia yang mengatur dan mengendalikan sikap, pandangan, kelakuan dan cara 
menghadapi tiap-tiap masalah. Agama secara sosiologis psikologis, yaitu prilaku 
manusia yang dijiwai oleh nilai-nilai keagamaan yang merupakan getaran batin yang 
dapat mengatur dan mengendalikan prilaku manusia dalam hubungannya dengan 
Tuhan (ibadah) maupun dengan sesama manusia, dirinya sendiri dan terhadap realitas 
lainnya. Dalam perspektif ini, agama merupakan pola hidup yang telah membudaya 
dalam batin manusia, sehingga ajaran-ajaran agama menjadi rujukan dari sikap dan 
orientasi hidup sehari-hari. 
Remaja berasal dari kata latin adolensence yang berarti tumbuh atau tumbuh 
menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang lebih luas lagi yang 
mencakup kematangan mental, emosional sosial dan fisik. Pasa masa ini sebenarnya 
                                                           
45Kartini Kartono, Hygiene Mental (Bandung: Mandar Maju, 2000), h. 17. 
46 Sattu Alang, Kesehatan Mental, h. 5. 
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tidak mempunyai tempat yang jelas karena tidak termasuk golongan anak tetapi tidak 
juga golongan dewasa atau tua. 
Masa remaja menunjukkan dengan jelas sifat transisi atau peralihan karena 
remaja belum memperoleh status dewasa dan tidak memiliki status sebagai anak-
anak. Menurut Sri Rumini & Siti Sundari yang dikutip oleh Hariyano masa remaja 
adalah peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang mengalami 
perkembangan semua aspek/ fungsi untuk memasuki masa dewasa.47 
Masa remaja adalah masa peralihan, yang ditempuh oleh seseorang dari 
kanak-kanak menuju dewasa, atau dapat dikatakan bahwa masa remaja adalah 
perpanjangan masa kanak-kanak sebelum mencapai masa dewasa. Anak-anak jelas 
kedudukannya, yaitu yang belum dapat hidup sendiri, belum matang dari segala segi, 
tubuh masih kecil, organ-organ belum dapat menjalankan fungsinya secara sempurna, 
kecerdasan, emosi dan hubungan sosial belum selesai pertumbuhannya. Hidupnya 
masih bergantung pada orang dewasa, belum dapat diberi tanggung jawab atas segala 
hal. Dan mereka menerima kedudukan seperti itu. Sedangkan masa remaja adalah 
sebagai kelanjutan dari masa anak-anak, yang mana secara fisik mulai tumbuh dan 
berfungsi, kecerdasan dan emosi mulai berkembang dan mulai memahami arti dan 
kebutuhan hidup, keingintahuan terhadap sesuatu semakin kuat dan rasa agama mulai 
timbul.48 
Para ahli psikologi berbeda pendapat dalam memberikan batasan masa 
remaja, antara lain pendapat-pendapat sebagai berikut: istilah asing yang 
                                                           
47Hariyano, Pengertian Remaja Menurut Para Ahli, http://sarjanaku.com/2013/03/pengertian-
remaja-defenisi-menurut-para.html (30 oktober 2018). 
48Ratnawati, Memahami Perkembangan Jiwa Keagamaan Pada Anak dan Remaja, Jurnal 
Keislaman dan Kemasyarakatan, vol. 1, no. 01 (2016): h. 202. 
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menunjukkan masa remaja antara lain; Priberteit, Adolescentina dan Youth, dalam 
bahasa Indonesia sering disebut pubertas atau remaja. Secara etimologi kata istilah ini 
berasal dari Puberti (Inggeris) atau Puberteit (Belanda) yang berasal dari bahasa latin 
Pubertas.49 
Tahap perkembangan kehidupan manusia dibagi menjadi lima periode, yaitu: 
1) umur 0–3 tahun, periode vital atau menyusui; 2) umur 3–6 tahun, periode estetis 
atau masa mencoba dan masa bermain; 3) umur 6–12 tahun, periode intelektual (masa 
sekolah); 4) umur 12–21 tahun, periode sosial atau masa pemuda; 5) umur 21 tahun 
ke atas, periode dewasa atau masa kematangan fisik dan psikis seseorang.50 
Menurut Monks dkk, mengartikan perkembangan sebagai suatu memproses 
ke arah yang lebih sempurna dan tidak dapat terulang kembali. Perkembangan 
menunjuk pada perubahan yang bersifat tetap dan tidak dapat diputar kembali. 
Perkembangan juga dapat diartikan sebagai proses yang kekal dan tetap menuju ke 
arah suatu organisasi pada tingkat integrasi yang lebih tinggi, berdasarkan 
pertumbuhan, pematangan, dan belajar.51 
Desmita mendefinisikan perkembangan tidak terbatas pada pengertian 
perubahan secara fisik, melainkan di dalamnya juga terkandung serangkaian 
perubahan secara terus menerus dari fungsi-fungsi jasmaniah dan rohaniah yang 
dimiliki individu menuju tahap kematangan, melalui pertumbuhan dan belajar.52 
                                                           
49Sattu Alang, Kesehatan Mental dan Terapi Islam (Cet. II; Makassar: CV. Berkah Utami, 
2005), h. 79. 
50Ratnawati, Memahami Perkembangan Jiwa Keagamaan Pada Anak dan Remaja, h. 21. 
51F.J. Monks A.M.P Knoers, Ontwikkelings Psychology, terj. Siti Rahayu Haditono (cet. 11; 
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1998), h.1. 
52Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005), h. 4  
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Ada beberapa perbedaan antara pertumbuhan dan perkembangan. 
Pertumbuhan lebih banyak berkenaan dengan aspek-aspek jasmaniah atau fisik, 
sedang perkembangan berkenaan dengan aspek-aspek psikis atau rohaniah. 
Pertumbuhan menunjukkan perubahan secara kuantitas, yaitu penambahan ukuran 
besar, tinggi ataupun berat, sedang perkembangan berkenaan dengan peningkatan 
kualitas, yaitu peningkatan dan penyempurnaan fungsi.53 
Perubahan suatu fungsi adalah disebabkan oleh adanya proses pertumbuhan 
material yang memungkinkan adanya fungsi itu, disamping itu disebabkan pula 
perubahan tingkah laku hasil belajar. Dengan demikian bisa dirumuskan pengertian 
perkembangan adalah perubahan kualitatif dari pada setiap fungsi kepribadian akibat 
dari pertumbuhan dan belajar.54 Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh 
Muhibbin Syah yang mendefinisikan perkembangan sebagai proses perubahan 
kualitatif yang mengacu pada mutu fungsi organ-organ jasmaniah, bukan organ-organ 
jasmaniahnya itu sendiri.55 
Perkembangan berhubungan dengan keseluruhan kepribadian individu, karena 
kepribadian individu membentuk satu kesatuan yang terintegrasi. Kesatupaduan 
kepribadian ini sebenarnya sukar dipisah-pisahkan, tetapi untuk sekedar membantu 
mempermudah dalam memepelajari dan memahaminya, pembahasan aspek demi 
aspek bisa dilakukan. Secara sederhana kita dapat membedakan beberapa aspek 
                                                           
53Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2003), h. 111. 
54Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan: Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, (Jakarta: 
PT. Rineka Cipta, 1990), hlm. 54. 
55 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 11. 
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utama kepribadian, yaitu aspek fisik dan motorik, aspek intelektual, aspek sosial, 
aspek bahasa, aspek emosi, dan aspek moral dan keagamaan.56 
2. Perkembangan Keagamaan Remaja 
Perkembangan jiwa keagamaan di usia remaja sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan jasmani dan rohaninya, maksudnya penghayatan para remaja terhadap 
ajaran agama dan tindak keagamaan yang tampak pada remaja banyak berkaitan 
dengan faktor perkembangan tersebut. Perkembangan agama pada remaja 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: perkembangan rohani dan jasmani, seperti; 
pertumbuhan pikiran dan mental, perkembangan perasaan, pertimbangan sosial, 
perkembangan moral dan sebagainya. Di samping itu juga faktor luar dari diri mereka 
seperti; lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.57 
Pembinaan mental keagamaan, bagi remaja yang sedang mengalami krisis dan 
goncangan batin sehubungan dengan perkembangan kehidupan rohaniahnya perlu 
dilaksanakan secara terpadu dan menjalin kerja sama antara orang tua, pendidik dan 
masyarakat sekelilingnya. Pembinaan remaja pada dasarnya diarahkan kepada; 
menyiapkan dan mengantarnya sebagai generasi penerus bangsa dan cita-cita 
perjuangan, membentuk manusia seutuhnya yang berkepribadian dan bermoral, yang 
dapat memahami peranannya dalam pembangunan, dan dapat melanjutkan atau 
membawa kehidupan bangsa ke tingkat lebih baik sesuai dengan cita-cita bangsa.58 
                                                           
56Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, h. 114. 
57Ratnawati, Memahami Perkembangan Jiwa Keagamaan Pada Anak dan Remaja, h. 23. 
58Siti Magfiroh, Pembinaan Mental Keagamaan pada Keagamaan Remaja Menurut Prof. Dr. 
Dzakiah Daradjat, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Sunan 
Kalijaga, 2003), h. 14. 
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Kebutuhan remaja kadang-kadang tidak dapat dipenuhi apabila telah 
berhadapan dengan agama, nilai-nilai sosial, dan adat kebiasaan adat tertentu. Apabila 
pertumbuhan sosialnya telah matang yang sesekali menguasai pikirannya, 
pertentangan tersebut semakin mempertajam keadaan, bila remaja tersebut 
berhadapan dengan berbagai situasi. Misalnya: film porno, buku, majalah porno, yang 
tidak mengindahkan kaidah-kaidah moral dan agama, semuanya dasar keimanan dan 
keagamaan. Oleh sebab itu, sangat perlu ditanamkan nilai-nilai moral dan agama serta 
nilai sosial dan akhlak kepada manusia, khususnya remaja sejak usia dini.59 
Pendidikan rumah tangga adalah pendidikan pertama dan utama, berlangsung 
semenjak anak lahir sampai masuk sekolah. Lingkaran pertama ini sangat 
menentukan, pendidiknya adalah orang tua dan orang-orang yang lebih dewasa di 
sekitarnya, melalui sosialisasi dan ekulturasi yang telah disiapkan oleh pendidikan 
rumah tangga. Usaha pembinaan mental keagamaan yang perlu dilakukan di rumah 
(keluarga), yaitu sebagai berikut: 
a. Menciptakan kehidupan rumah tangga yang beragama. Hal ini dapat dilakukan 
dengan shalat berjamaah, mengaji, ucapan atau doa-doa tertentu, misalnya 
mengucap salam, membaca basmalah dan lain-lain, serta orang tua hendaklah 
memberikan teladan yang baik setiap hari. 
b. Menciptakan keluarga yang harmonis di mana hubungan ayah, ibu dan anak 
tidak ada pertentangan atau percekcokan. 
c. Adanya kesamaan norma-nonna yang dipegang antara orang tua dan keluarga 
lainnya di rumah tangga dalam soal mengatur anak-anak. 
                                                           
59Sattu Allang, Kesehatan Mental dan Terapi Islam, h. 80. 
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d. Memberikan kasih sayang secara wajar kepada anak-anak, tetapi jangan 
berlebihan yang bisa berakibat anak menjadi manja. 
e. Memberikan perhatian yang memadai terhadap kebutuhan anak-anak. 
f. Memberikan pengawasan secara wajar terhadap pergaulan anak remaja di 
lingkungan masyarakat.60  
3. Faktor-faktor Terganggunya Kesehatan Mental Remaja 
a. Faktor Biologi 
Perubahan faktor biologi dapat membuat kesehatan mental remaja terganggu 
seperti; 
1) Sulit beradaptasi dengan kondisi fisiknya yang baru 
Pertumbuhan fisik yang secara tiba-tiba pesat membuat remaja menjadi 
bingung dan sulit menghadainya. Pertumbuhan yang terlalu cepat dibandingkan 
teman-teman sebaya lainnya dapat menimbulkan rasa malu karena merasa berbeda. 
Sedangkan pertumbuhan yang terlambat dapat membuat remaja minder dan tidak 
percaya diri dalam bergaul. 
2) Salah informasi yang menyebabkan salah persepsi 
Mereka ingin bertanya pada orang yang lebih dewasa tapi merasa malu dan 
justru bertanya kepada teman-temannya yang malah memberikan memberikan 
jawaban yang salah dan dapat menjerumuskan kepada hal buruk seperti seks bebas, 
mastrubasi dan salah dalam perlakuan dirinya sendiri.61 
 
                                                           
60Siti Magfiroh, Pembinaan Mental Keagamaan pada Keagamaan Remaja Menurut Prof. Dr. 
Dzakiah Daradjat, h. 15-16 
61Dian Kusuma Dewi, Kesehatan Mental Pada Remaja, 
http://dewikusumadian.blogspot.com/2012/11/kesehatan-mental-pada-remaja.html, (30 Oktober 2018). 
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b. Faktor Keluarga 
Diantara faktor lingkungan sosial yang sangat besar pengaruhnya terhadap 
kesehatan mental adalah keluarga. Keluarga merupakan lingkungan sosial yang 
sangat dekat hubungannya dengan seseorang. Dikeluarga seseorang dibesarkan, 
bertempat tinggal, berinteraksi satu dengan yang lain, dan dibentuknya nilai-nilai, 
pola pemikiran serta kebiasaannya. Keluarga juga berfungsi sebagai seleksi budaya 
luar dan mediasi hubungan anak dengan lingkungannya. 
Keluarga yang fungsional akan dapat meningkatkan kesehatan mental para 
anggota keluarganya. Keluarga lebih dekat hubungannya dengan anak dibandingkan 
dengan masyarakat luas. Keluarga merupakan lingkungan yang sangat penting dari 
keseluruhan sistem lingkungan, karena berpengaruh langsung terhadap individu dan 
merupakan mikrosisitem yang menentukan kepribadian dan kesehatan mental anak. 
Walaupun demikian banyak sekali kondisi-kondisi keluarga yang justru menjadi 
hazard (penyebab/prevalensi) bagi setiap anggota keluarganya dan tentunya beresiko 
bagi terganggunya mental, diantara; perceraian dan perpisahan, keluarga yang tidak 
fungsional, dan perlakuan atau pengasuhan.62 
c. Faktor Lingkungan dan Sosial 
Pada faktor lingkungan dan sosial melingkupi semua yang berhadapan 
langsung dengan remaja seperti pertemanan dan pergaulan, sekolah dan lingkungan 
rumah sekitar. Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi kepribadian seseorang 
dari lingkungan remaja banyak belajar dan meniru. Jika lingkungan terlalu banyak hal 
maka remaja tersebut dapat sangat tertekan. Lingkungan yang tidak baik serta 
                                                           
62Faricha Hasinta, Mengapa keluarga Bisa Sebabkan Gangguan Mental Bagi Anak?, 
http://kompasian.com/farichaicha/mengapa-keluarga-bisa-sebabkan-gangguan-mental-bagi-anak.html, 
(30 oktober 2018). 
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pergaulan yang salah juga dapat membuat remaja menjadi terganggu kesehatan 
mentalnya. 
Dampak gangguan kesehatan mental pada remaja ada dua; dampak positifnya 
jika remaja tersebut dapat melalui masa-masa stress dan gangguan kesehatan mental 
lainnya maka remaja tersebut dapat menjadikannya pembelajaran dari pengalaman 
yang menyebabkan frustasi tersebut dan menjadikannya motivasi untuk terus 
berusaha lebih baik. 
Dampak negatif yang timbul jika remaja tidak bisa mengatasi stress dan 
kesehatan mental lainnya : 
1) Kenakalan remaja 
2) Penyalahgunaan obat terlarang dan alkohol 
3) Seks bebas 
4) Gangguan makan 
5) Bunuh diri 
6) Gangguan mental 
7) Kurang percaya diri.63 
 
                                                           
63Dian Kusuma Dewi, Kesehatan Mental Pada Remaja, 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif. Menurut 
Lexy J. Moleong, metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
bertujuan untuk memahami fenomena empiris secara holistik dengan cara 
mendeskripsikan ke dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.3  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan 
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Metode penelitian kualitatif juga 
merupakan metode penelitian yang brlandaskan pada filsafat postpositivisme yang 
memandang realitas sosial sebagai suatu yang utuh, kompleks, penuh makna, dinamis 
dan hubungan gejala yang bersifat interaktif. 4 
Berdasar pada pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam tulisan ini 
dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait dengan 
berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati 
peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan dampak 
perceraian terhadap mental keagamaan remaja. 
                                                           
3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 
h. 6. 
4Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Cet. I; Makassar: Alauddin 




2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan 
kegiatan.5 Adapun lokasi yang menjadi objek penelitian yakni di Desa Bulu, 
Kecematan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang. Adapun hal yang menjadi dasar dalam 
pemilihan tempat di Desa Bulu ini karena di Desa ini sudah banyak perceraian yang 
terjadi dan menimbulkan dampak pada anak khususnya remaja. Untuk  itu, peneliti 
ingin mengetahui bagaimana dampak perceraian terhadap mental keagamaan remaja 
di daerah tersebut. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Pendekatan bimbingan dan Penyuluhan Islam adalah salah satu pendekatan 
yang mempelajari pemberian terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi 
kesulitan-kesulitan dalam hidupnya agar ia dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.6 
Pendekatan ilmu ini digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa 
ilmu tersebut untuk mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga diberikan 
bantuan atau bimbingan.  
2. Pendekatan Psikologi 
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa diperoleh secara 
sistematis dengan  metode-metode  ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa itu. 
Psikologis berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai gejala-
gejala dari jiwa. Pendekatan psikologis mengamati tentang tingkah laku manusia 
                                                           
5 S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsinto, 1996),h. 43. 




yang dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan selanjutnya dirumuskan 
tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.7 Pendekatan psikologis digunakan untuk 
melihat dan mengetahui bagaimana kondisi jiwa serta tingkah laku yang ditampilkan 
pada remaja di Desa Bulu, Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang. 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklsifikasikan sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari 
informan atau dari hasil wawancara dengan narasumber saat diadakan penelitian.8 
Sumber data primer dalam penelitian lapangan merupakan sumber data utama yang 
diambil langsung di lokasi penelitian yaitu informan. Dalam penelitian ini, yang 
menjadi informan kunci (key informan) adalah anak dari orang tua yang telah 
bercerai, dan orang tua yang telah bercerai sebanyak 5 orang anak dan 5 orang tua. 
Adapun informan tambahan adalah tokoh masyarakat Desa Bulu Kecamatan Mattiro 
Bulu Kabupaten Pinrang.  
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh penulis untuk 
mendukung sumber data primer yang telah diperoleh yaitu dari bahan pustaka, 
literature, penelitian terdahulu, buku, situs di internet yang berkenaan dengan 
penelitian yang dilakukan dan lain sebagainya. 9 
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Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu kajian artikel-artikel atau 
buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan 
judul penelitian ini. Dan dari hasil penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan 
pembahasan penelitian ini. 
D. Instrument Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen harus berkemampuan 
dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari 
instrumen yang digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian 
lapangan ini meliputi: pedoman wawancara, kamera, alat perekam dan buku catatan. 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
 Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.10 Observasi 
juga dapat diartikan sebagai suatu cara untuk mengumpulkan keterangan-keterangan 
yang diinginkan dengan jalan secara sistematis dan dengan sengaja diadakan dengan 
kejadian yang langsung ditangkap pada waktu kejadian itu terjadi. Observasi 
hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, 
penciuman dan pendengaran untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk 
menjawab masalah penelitian.11 Metode ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 
dampak perceraian di Desa Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. 
                                                           
10Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Cet.VIII; Jakarta : PT. Bumi 
Aksara, 2007), h. 70. 




 Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk mengonstruksi 
mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi motivasi, perasaan dan sebagainya 
yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan kepada 
orang yang diwawancarai. Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan 
secara mendalam dan detail.12 
 Wawancara adalah teknik pengumpuln data yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan 
muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada si peneliti. 
Wawancara ini dapat dipakai untuk melengkapi data yang diperoleh melalui 
observasi.13 
 Jenis wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara yang berpegang 
pada pedoman yang telah disiapkan sebelumnya. Di dalam pedoman tersebut telah 
tersusun secara sistimatis hal-hal yang akan ditanyakan. 
3. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah metode dengan mencari data mengenai hal-hal atau 
variable berupa catatan traskrip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya. Pada 
sumber lain juga dijelaskan bahwa metode dokumentasi adalah mencari data 
mengenai apa-apa yang belum dikatahui atau diperoleh dari metode yang sebelumnya 
                                                           
12Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi ,Metodologi Penelitian,h. 82. 
13Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Cet. X; Jakarta: Bumi Aksara, 
2008), h. 64.  
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sebagai acuan penelitian yang dilakukan seperti catatan, transkip, buku, surat 
majalah, agenda dan lain-lain yang dapat membantu penelitian ini. 14 
 Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto) dan karya-karya 
monumental, yang semua itu memberikan informasi bagi proses penelitian.15 Oleh 
karena itu, untuk memperjelas dari mana informasi itu didapatkan, penulis 
mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relavan dengan penelitian.   
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan analisis kualitatif. Metode  
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, ucapan atau 
tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari subjek itu sendiri. 16Analisis data dalam 
sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan bagian yang sangat 
menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam penelitian 
kualitatif, analisis data harus seiring dengan  pengumpulan fakta-fakta di lapangan, 
dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian.  
Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut peneliti menggunakan 
metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga dalam mengolah data 
peneliti menggunakan teknik analisis data sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal yang penting, dicari dan temanya. Reduksi data merupakan proses 
                                                           
14Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1986), h. 63. 
15Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, h. 190. 




pemilihan, pemusatan perhatian melalui penyederhanaan, pengabstrakan dan 
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Tahapan-tahapan reduksi data meliputi: membuat ringkasan, mengkode, menelusuri 
tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi dan menulis memo. 17 
2. Penyajian Data 
Data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh permasalahan 
penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.18 Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan antara data pokok dan mana data 
pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah suatu usaha untuk mencari atau memahami 
makna atau arti, ketentuan, pola-pola penjelasan, atau sebab akibat, atau penarikan 
kesimpulan sebanarnya hanyalah bagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang 
utuh. Dalam penarikan kesimpulan, peneliti menggunakan metode berfikir induktif 
yakni berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, 
kemudian dari fakta-fakta dan peristiwa khusus itu ditarik generalisasi-generalisasi 
yang bersifat umum. 19 Olehnya itu dalam penarikan kesimpulan dibutuhkan kerja 
keras agar hasil yang didapatkan dari mengolah data menjadi sesuai yang diharapkan. 
Sehingga dalam mengolah data, seorang peneliti tidak terlepas dari ketiga tahap di 
atas.   
                                                           
17Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang: Cita Intrans 
Selaras, 2015), h. 152.  
18Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, h. 249. 







A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Umum Desa Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang 
Desa Bulu merupakan salah satu dari tujuh Desa dan dua Kelurahan di 
Wilayah Kecamatan Mattiro Bulu yang terletak 10 Km ke arah timur dari Kecamatan 
Mattiro Bulu. Desa Bulu mempunyai luas wilayah seluas ±4.500 Hektar. 
Oleh karena itu, dalam rangka memberikan gambaran tentang latar belakang 
kehidupan sosial budaya masyarakat Desa Bulu Kabupaten Pinrang, maka yang perlu 
diperhatikan terlebih dahulu yaitu letak dan keadaan geografisnya. Hal ini disebabkan 
karena kondisi alam sangat berpengaruh pada kehidupan sosial budaya di kehidupan 
manusia. Selain itu letak wilayah juga merupakan salah satu tolak ukur untuk melihat 
latar belakang, pola tingkah laku serta sikap masyarakatnya. Untuk memperoleh 
gambaran tentang analisa kehidupan sosial budaya masyarakat Bulu tidak lepas dari 
usaha untuk mengetahui keadaan geografisnya. 
Desa Bulu berada pada posisi yang strategis yang terletak pada jalur pintas 
yang menghubungkan kota Pinrang dengan Kota Sidenreng Rappang dan antara 
Pinrang dan kotamadya Pare-pare. 








Batas wilayah Desa Bulu 
Batas Wilayah Desa/Kelurahan Kecamatan 
Sebelah Utara Desa Bentengnge Watang Sawitto 
Sebelah Selatan Kelurahan Padaidi Mattiro Bulu 
Sebelah Timur Kelurahan Boki Tiroang 
Sebelah Barat Desa Padaelo Mattiro Bulu 
Sumber Data: Buku Profil Desa Bulu 
Dalam kawasan Desa Bulu dibangun dengan penataan rumah yang tertata dan 
disesuaikan dengan kondisi tanah yang datar. Sebagian rumah yang nampak 
kebanyakan terbuat dari kayu sesuai rumah adat Bugis. Di samping itu, terdapat pula 
beberapa rumah batu yang bercorak model minimalis. 
2. Iklim 
Iklim merupakan suatu kondisi rata-rata cuaca berdasarkan waktu yang 
panjang untuk suatu lokasi di bumi atau planet lain. Iklim di suatu tempat di bumi 
dipengaruhi oleh letak georafis dan topografi tempat tersebut. Pengaruh posisi relatif 
matahari terhadap suatu tempat di bumi menimbulkan musim, suatu penciri yang 
membedakan iklim satu degan yang lain. Begitupun dengan iklim di Desa Bulu, 
sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia yang mempunyai iklim kemarau 
dan penghujn, hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola kesuburan 






3. Jumlah Penduduk 
Penduduk merupakan orang yang tinggal di suatu daerah yang kemudian 
orang tersebut secara hukum berhak tinggal di daerah tersebut. Dengan kata lain 
orang yang mempunyai surat resmi untuk tinggal di daerah tersebut. 
Desa Bulu mempunyai jumlah penduduk 2.469 jiwa orang yang terdiri dari 
1.163 jiwa orang laki-laki dan 1.306 jiwa orang perempuan. Jumlah penduduk 
tersebut terdiri dari 725 kepala keluarga yang tersebar dalam tiga dusun yaitu dengan 
perincian sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Desa Bulu Berdasarkan kartu keluarga 
No  Dusun Jumlah KK Miskin Presentase 
1 Alitta 1.115 133 10,13 % 
2 Lapakkita 1.215 82 6, 74 % 
3 Polejiwa 139 45 32,37 % 
Jumlah:  2.469 260 100.00 % 
Sumber data: Buku Profil Desa Bulu 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa penduduk terbanyak yang di huni oleh 
masyarakat yaitu berada pada Dusun Lapakkita yang berjumlah sekitar 1.215 jiwa 
dan yang paling sedikit penduduknya yakni terdapat pada Dusun Polejiwa yang 
berjumlah sekitar 139 jiwa dan terdapat 45 jiwa masyarakat yang tercatat miskin atau 






4. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan sangat penting bagi kelangsungan hidup masyarakat karena 
pendidikan merupakan segala bidang penghidupan dalam memilih dan membina 
hidup yang baik yang sesuai dengan martabat manusia, selain itu dengan adanya 
pendidikan yang dimiliki seorang individu membuat seseorang jadi terdidik dengan 
baik. Tingkat pendidikan masyarakat Desa Bulu yakni sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Tingkat Pendidikan Desa Bulu 
Pra 
Sekolah 
SD SMP SMA Sarjana 
146 Orang 451 Orang 418 Orang 383 Orang 181 Orang 
Sumber Data: Buku Profil Desa Bulu 
5. Mata Pencaharian 
Desa Bulu merupakan Desa pertanian, maka sebagian besar penduduknya 
bermata pencaharian sebagai petani. Selengkapnya sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Tingkat Mata Pencaharian 
Petani Wiraswasta PNS/TNI/POLRI BURUH 
745 Orang 109 Orang 32 Orang 150 Oranf 
Sumber Data: Buku Profil Desa Bulu 
6. Pola Penggunaan Tanah 
Luas tanah yang dimiliki Desa Bulu dapat dilihat dari luas tanah pertanian 
yakni sawah irigasi, pompanisasi, sawah pengairan Desa dan sawah tadah hujan, 
kemudian luas tanah hutan yakni hutan produksi terbatas dan hutang lindung, selain 
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itu ada juga luas tanah untuk kolam, rawa, pekarangan, kebun ladang dan 
pengembalaan yang memiliki luas tanah yang berbeda-beda. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Kondisi tanah di Desa Bulu berdasarkan jenis dan luasnya 
No Jenis Luas (Ha) Jumlah 
1 Sawah 
a. Sawah Irigasi 
Pompanisasi 
b. Sawah Pengairan Desa 


























a. Hutan Produksi 
Terbatas 








Jumlah: 4.500 Ha 




7. Pemilikan Ternak 
Ternak merupakan hewan yang dengan sengaja dipelihara sebagai sumber 
pangan, sumber bahan baku industri,atau sebagai pembantu pekerjaan manusia. 
Usaha pemeliharaan ternak disebut sebagai peternakan dan merupakan bagian dari 
kegiatan pertanian secara umum. Jumlah kepemilikan hewan ternak oleh penduduk 
Desa Bulu dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Jumlah Hewan Ternak Desa Bulu 
Ayam/Itik Kambing Sapi Kerbau Lain-lain 
15.200 70 - - 27.000 
Sumber Data: Buku Profil Desa Bulu  
8. Sarana dan Prasarana Desa Bulu 
Kondisi sarana dan prasarana umum Desa Bulu Secara garis besar adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Prasarana Desa Bulu 
No Jenis Jumlah Kondisi Ket 
1 Kantor Desa 1 Baik  
2 Posyandu 4 Kurang  
3 Poskamling - -  
4 Poskades 2 Baru  
5 Sekolah Dasar 4 Sedang  
6 MTs 1 Baik  
7 Masjid 4 Baik  
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8 Mushollah 1 Sedang  
9 Lapangan Sepak 
Bola 
2 Baik  
1o Gedung Olahraga - -  
11 Gedung TPA 1 Baik  
Jumlah 19   
Sumber Data : Buku Profil Desa Bulu 
9. Struktur organisasi pemerintahan 
Struktur organisasi pemerintahan merupakan susunan atau komponen-
komponen yang memiliki tugas dan fungsi tertentu. Olehnya itu Desa Bulu sebagai 
lembaga pemerintahan tentunya harus memiliki struktur yang jelas agar dapat 
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B. Faktor-faktor Penyebab Perceraian di Desa Bulu Kecamatan Mattiro Bulu 
Kabupaten Pinrang 
Umumnya perceraian terjadi karena faktor tertentu yang mendorong pada 
pasangan untuk bercerai. Secara umum faktor-faktor penyebab terjadinya perceraian 
di Desa Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang yaitu: 
1. Faktor Ekonomi 
Kebutuhan ekonomi merupakan hal yang diperlukan dalam kehidupan rumah 
tangga sebab hal tersebut mempengaruhi kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga. 
Karena salah satu syarat untuk menjalin pernikahan adalah mempunyai pekerjaan 
yang layak dan ekonomi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari setelah 
menikah, jika keadaan ekonomi tidak mencukupi tentu akan menimbulkan masalah 
sehingga terjadi pertengkaran dan mengakibatkan perceraian terjadi. 
Sebagaimana yang dikatakan Hasnawati bahwa faktor penyebab 
perceraiannya adalah masalah ekonomi yang tidak mencukupi dalam kebutuhan 
rumah tangganya, karena pekerjaan mantan suaminya yang tidak tetap dan 
penghasilan yang didapatkannya kurang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Keadaan rumah tangga yang terus-menerus menderita karena permasalahan ekonomi 
mengakibatkan perselisihan dan pertengkaran sering terjadi dalam rumah tangganya 
sehingga memutuskan untuk bercerai.1 
Hal yang sama juga dikatakan oleh Nurmia bahwa ekonomi sangatlah 
berpengaruh dalam menjalani sebuah kehidupan rumah tangga karena banyaknya 
kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi setelah menikah. Perceraiaannya terjadi 
                                                           
1Hasnawati (38 Tahun), URT, Wawancara, di Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 
Pinrang, Tanggal 17 April 2019. 
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juga disebabkan oleh masalah ekonomi yang tidak mencukupi karena suaminya yang 
hanya tinggal dirumah atau pengangguran, hal itu membuat ia memutuskan untuk 
mencari penghasilan sendiri untuk kebutuhan dirinya dan anaknya. Karena mantan 
suaminya yang tidak ingin berusaha untuk membantu perekonomian rumah 
tangganya ia memutuskan untuk bercerai.2 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor ekonomi 
menjadi salah satu faktor penyebab perceraian, mantan pasangan yang bermalas-
malasan dan pekerjaannya yang tidak jelas membuat kebutuhan sehari-hari dalam 
rumah tangga tidak terpenuhi dan menimbulkan pertengkaran. Laki-laki yang telah 
berumah tangga haruslah bisa mencari pekerjaan yang layak agar dapat memenuhi 
kebutuhan sahari-hari terlebih lagi jika sudah dikaruniai anak. 
Ekonomi memang hal yang harus disiapkan sebelum menjalankan kehidupan 
rumah tangga karena dapat memengaruhi hubungan antara suami istri, kebutuhan 
ekonomi yang terpenuhi dapat membuat hubungan rumah tangga menjadi lebih baik, 
sebaliknya ekonomi yang kurang lancar akan memicu kekacauan dalam keluarga 
yang dapat menimbulkan perceraian. 
2. Faktor Perselingkuhan 
Perselingkuhan akhir-akhir ini telah menjadi bahan perbincangan dikalangan 
masyarakat dikarenakan perselingkuhan itu tidak hanya dilakukan oleh pria saja 
namun juga dilakukan oleh kalangan wanita, ditambah dengan semakin canggihnya 
teknologi saat sekarang ini membuat perselingkuhan itu lebih mudah dilakukan baik 
dari pihak laki-laki maupun wanita. 
                                                           
2Nurmia (35 Tahun), URT, Wawancara, di Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 
Pinrang, Tanggal 10 April 2019. 
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Kurangnya pemahaman tentang hak dan kewajiban suami istri membuat 
mereka tidak mengetahui apa tujuan dari pernikahan tersebut sehingga mereka hanya 
mementingkan kebutuhan biologisnya. Dengan adanya perselingkuhan yang 
dilakukan oleh pihak suami maupun istri menimbulkan pertengkaran dan rasa kecewa 
sehingga berujung pada perceraian. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Fitriani bahwa rumah tangganya hancur 
disebabkan oleh  perselingkuhan mantan suaminya dan mulai mengabaikan istri dan 
anaknya. Uang hasil kerja yang diperolehnya juga tidak diberikan kepada istrinya 
melainkan diberikan kepada selingkuhan mantan suaminya tersebut. Karena adanya 
perselingkuhan tersebut membuat keharmonisan rumah tangganya semakin berkurang 
dan sikap mantan suaminya yang terus menerus seperti itu sehingga ia memutuskan 
untuk mengajukan gugatan cerai.3 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Masita bahwa perceraian yang terjadi 
dalam rumah tangganya disebabkan oleh perselingkuhan yang dilakukan oleh mantan 
suaminya. Mantan suaminya ini selalu keluar rumah tanpa memberitahukan istrinya 
kemana ia akan pergi dan selalu mengabaikan istrinya ketika ditanya hendak kemana. 
Karena perlakuan mantan suaminya yang seperti itu sehingga ia memutuskan untuk 
bercerai.4 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa perselingkuhan juga 
merupakan faktor penyebab perceraian, perselingkuhan yang kerap terjadi biasanya 
dilakukan oleh pihak suami namun tidak menutup kemungkinan bahwa pihak istri 
                                                           
3Fitriani (34 Tahun), URT, Wawancara, di Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang, 
Tanggal 12 April 2019. 
4Masita (34 Tahun), Wiraswasta, Wawancara, di Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 
Pinrang, Tanggal 15 April 2019. 
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tidak melakukan hal tersebut. Perselingkuhan itu terjadi karena kurangnya 
pemahaman terhadap hak dan kewajiban suami istri sehingga keharmonisan didalam 
rumah tangga mulai tidak dirasakan lagi dan membuat salah satu pasangan menjadi 
marah dan kecewa yang mengakibatkan perceraian diantara mereka. 
Perselingkuhan yang kerap terjadi pada saat sekarang ini diakibatkan karena 
kurangnya keharmonisan dalam rumah tangga sehingga memicu munculnya pihak 
ketiga dalam kehidupan rumah tangga. Dalam menjalin suatu hubungan rumah 
tangga, suami dan istri berkewajiban untuk saling mencintai, menghormati, dan 
memberi bantuan lahir batin antara satu sama lain 
3. Adanya Campur Tangan Keluarga 
Setiap hubungan suami istri pasti akan menemukan masalah-masalah kecil 
dalam kehidupan rumah tangganya, apabila masalah tersebut tidak dapat diselesaikan 
maka akan timbul masalah baru yang akan menjadi masalah besar dan berdampak 
buruk bagi kehidupan rumah tangga. Akan tetapi banyak juga permasalahan kecil 
yang ada dalam rumah tangga yang akan diselesaikan namun menjadi besar 
dikarenakan orang tua atau keluarga dari pihak suami maupun istri yang ikut campur 
dalam permasalahan tersebut. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Nur Lia bahwa perceraiannya disebabkan 
karena adanya campur tangan keluarga dari pihak suami dalam masalah rumah tangga 
mereka, keluarga dari suaminya itu selalu selalu ikut campur ketika terjadi 
pertengkaran diantara mereka. Bukan hanya itu, suaminya juga hanya memberikan 
uang hasil kerjanya kepada keluarganya tanpa sepengetahuan istrinya. Karena tidak 
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tahan sikap suami dan keluarga suaminya ia memutuskan untuk mengajukan gugatan 
cerai.5 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Masita bahwa faktor penyebab 
perceraiaannya juga disebabkan oleh adanya pihak keluarga mantan suaminya yang 
selalu ikut campur dalam rumah tangga mereka. Mertuanya yang selalu mengurusi 
masalah ekonomi keluarganya membuat ia tertekan.6 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa orang tua atau keluarga yang 
ikut campur dalam permasalahan rumah tangga baik itu permasalahan kecil maupun 
besar akan berdampak pada keharmonisan rumah tangga yang dijalaninya. Untuk itu 
pasangan suami istri harus bijak dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan 
yang terjadi tanpa harus melibatkan keluarga baik dari pihak suami maupun istri. 
4. Komunikasi 
Komunikasi adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan begitupun 
dalam menjalin suatu hubungan. Dalam sebuah keluarga, komunikasi merupakan 
salah satu hal yang dapat membuat keluarga menjadi harmonis. Ketika komunikasi 
berjalan dengan baik maka permasalahan yang ada dalam keluarga juga akan 
terselesaikan dengan baik, namun komunikasi yang baik atau efektif akan 
menimbulkan perselisihan yang berdampak pada keharmonisan rumah tangga yang 
menimbulkan perselisihan dan berujung pada perceraian. 
Sebagaimana yang dikatakan Hasnawati bahwa ia bercerai dengan mantan 
suaminya karena tidak tahan dengan sikap suaminya yang selalu membentak dan 
                                                           
5Nur Lia (38 Tahun), URT, Wawancara, di Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 
Pinrang, Tanggal 15 April 2019. 
6Masita (34 Tahun), Wiraswasta, Wawancara, di Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 
Pinrang, tanggal 15 April 2019. 
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berbicara kasar kepadanya. Permasalahan yang terjadi di dalam rumah tangganya 
tidak lagi dihiraukan dan lebih memilih untuk keluar rumah daripada menyelesaikan 
permasalahn tersebut.7 
Fitriani juga mengatakan kurangnya komunikasi dengan mantan suaminya 
menyebabkan keretakan dalam rumah tangganya. Pengggunaan handphone yang 
berlebihan pada suaminya membuat komunikasi antara mereka berdua menjadi tidak 
efektif dan tidak ada lagi waktu untuk istri dan keluarganya. Kurangnya komunikasi 
dan perhatian dari suami membuat keharmonisan dalam keluarga menjadi hilang dan 
berakhir pada perceraian.8  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang efektif 
sangatlah berpengaruh dalam menjalani hubungan rumah tangga untuk mencapai 
kebahagiaan dan keutuhan keluarga. Komunikasi yang efektif dalam sebuah 
hubungan rumah tangga membuat permasalahan yang terjadi dapat diselesaikan 
dengan baik dan dapat mengurangi munculnya kesalah pahaman yang dapat 
menimbulkan perselisihan diantara keduanya. 
Ketika salah satu pasangan suami istri tak ada yang mau berbicara entah itu 
karena egonya atau menghindari membahas masalah yang tak nyaman, namun kurang 
komunikasi dalam suatu hubungan akan menimbulkan kesalah pahaman yang 
berakibat fatal dan masalah yang ada dalam keluarga tidak akan terselesaikan apabila 
tidak ada komunikasi antara keduanya. 
                                                           
7Hasnawati (38 Tahun), IRT, Wawancara, di Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 
Pinrang, tanggal 17 April 2019. 
8Fitriani (34 Tahun), IRT, Wawancara, di Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang, 
tanggal 12 April 2019. 
60 
 
C.  Pengaruh Perceraian Terhadap Mental Keagamaan Remaja di Desa Bulu 
Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang 
Setiap manusia yang telah membangun rumah tangga pasti akan 
menginginkan suasana keluarga yang bahagia, akan tetapi dalam menjalani 
kehidupan berkeluarga tidak selamanya akan berjalan mulus sesuai dengan apa yang 
diinginkan. Permasalahan dari yang kecil hingga besar akan muncul dan 
menimbulkan konflik antara suami istri yang memicu terjadinya perceraian. 
Perceraian tersebut tentunya akan sangat berdampak pada kedua pasangan 
tersebut terlebih lagi apabila mereka telah dikaruniai anak. Perceraian tersebut akan 
sangat berpengaruh pada fisik maupun psikologis anak yang menjadi korban 
perceraian orang tuanya. Berikut pengaruh perceraian terhadap mental keagamaan 
remaja di Desa Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang, antara lain: 
1. Timbulnya Rasa Malas dalam Beribadah 
Beribadah merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap 
muslim yang sudah balig, dalam hal ini orang tua sangatlah berperan penting dalam 
mendidik anak dari usia dini. Akan tetapi lain halnya dengan pasangan suami istri 
yang telah berpisah akan mulai acuh tak acuh mendidik anak dalam hal beribadah. 
Tidak adanya dukungan dan motivasi dari orang tua menjadikan anak tersebut mulai 
malas dalam hal ibadah. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nur Fadillah bahwa sebelum orang 
tuanya bercerai ia selalu dibimbing dalam beribadah khususnya salat 5 waktu dan 
belajar mengaji. Namun perceraian kedua orang tuanya membuat rasa malas timbul 
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pada dirinya dikarenakan ayahnya yang menjadi orang tua asuhnya sibuk dengan 
dunianya sendiri dan tidak peduli terhadap anaknya sendiri.9 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Yuliana bahwa setelah kedua orang 
tuanya bercerai ia tinggal dengan neneknya yang sudah tua, didikan dalam hal ibadah 
terasa kurang tanpa adanya dorongan dan dukungan dari kedua orang tua sehingga 
membuat ia malas melaksanakan ibadah.10  
Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa orang tua harus harus 
menanamkan nilai-nilai keagamaan dan membiasakan anak dalam beribadah mulai 
dari usia dini, dukungan kedua orang tua akan menjadikan anak lebih bersemanagat 
dalam melakukan hal-hal yang bernilai ibadah. Namun anak yang orang tuanya sibuk 
dengan dunianya sendiri akan menjadikan ia malas untuk melakukan hal-hal tersebut. 
Dampak yang ditimbulkan dari perceraian ini adalah lemahnya iman pada 
anak karena orang tua yang seharusnya menjadi sekolah agama pertama kalinya sejak 
anak-anak tidak bisa menjalankan fungsinya dengan benar sehingga jauh dari agama, 
sebab orang tua merupakan faktor penentu pertama apakah iman anak baik atau 
buruk. sehingga anak jauh dari agama.  
2. Kurangnya Sopan Santun Terhadap Orang Yang Lebih Tua 
Orang tua merupakan figur penting dalam membentuk perilaku pada anak, 
namun apabila ia sering mendengar dan melihat perilaku yang tidak baik dari kedua 
orang tuanya akan berpengaruh pada sikap anak tersebut. Terlebih lagi jika orang tua 
                                                           
9Nur Fadillah (14 Tahun), Siswi, Wawancara, di Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 
Pinrang, tanggal 12 April 2019. 
10Yuliana (15 Tahun), Siswi, Wawancara, di Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 
Pinrang, tanggal 15 April 2019. 
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yang sering bertengkar dihadapan anaknya akan membuat anak tersebut meniru apa 
yang dilakukan orang tuanya. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Nurlia bahwa sebelumnya ia dan mantan 
suaminya sering bertengkar dihadapan anaknya sehingga membuat anaknya mulai 
berubah, sebelum perceraian itu terjadi perilaku anaknya baik-baik saja namun 
setelah mereka bercerai perilaku anaknya sudah mulai berubah seperti membentak 
orang yang lebih tua darinya.11 
Sitti Rabiah mengatakan bahwa anak yang masih dibawah umur dan sering 
melihat orang tuanya bertengkar akan meniru apa yang dilihatnya itu dan melakukan 
hal yang sama kepada teman sebayanya atau kepada orang lain. apalagi jika orang 
tuanya sampai bercerai anak itu mulai tidak sopan pada siapa saja, tidak disiplin, dan 
malas karena orang tua yang kurang perhatian kepada anak-anaknya.12 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa anak yang sering 
melihat orang tuanya bertengkar akan sangat berpengaruh terhadap perilaku anak, 
karena terlalu sering melihat orang tuanya saling membentak satu sama lain 
menjadikan anak tersebut meniru dan melakukan hal tersebut kepada orang lain. 
Olehnya itu orang tua haruslah menjaga bagaimana pertengkaran itu tidak sampai 
terdengar oleh anak dan tidak melakukan pertengkaran dihadapan anak  karena akan 
menimbulkan dampak yang berkepanjangan. 
 
 
                                                           
11Nur Lia (38 Tahun), IRT, Wawancara, di Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 
Pinrang, Tanggal 15 April 2019 
12Sitti Rabiah (38 Tahun) Wiraswasta, Wawancara, di Bulu Kecamatan Mattiro Bulu 
Kabupaten Pinrang, tanggal 20 April 2019 
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3. Mengakibatkan Anak Menjadi Lebih Tertutup 
Anak yang awalnya merasa aman dengan orang tua tentunya akan merasa 
sedih setelah orang tuanya bercerai, anak akan merasa bahwa tidak ada lagi yang 
akan menjaga dan memperdulikan dirinya. Anak korban perceraian cenderung akan 
sikapnya yang biasanya ceria berubah menjadi pendiam dan tertutup dan lebih 
menyukai berdiam diri di rumah tanpa melakukan aktifitas apapun. 
Ketika orang tuanya bercerai anak akan merasa lebih baik untuk diam dan 
menelan semua masalah tanpa berpendapat. Karena banyak orang tua yang 
menganggap mereka masih kecil padahal anak sudah mengerti dan mengalami 
depresi. Menjadi pendiam adalah jalan yang terbaik menurutnya untuk tidak 
menambah dan merumitkan masalah keluarganya. 
Seperti yang diungkapkan Rahma bahwa ia lebih menyukai tinggal di rumah 
dibanding keluar dengan teman-temannya, ia merasa minder kepada teman-temannya 
yang memiliki orang tua yang utuh dan sayang kepadanya.13 Hal yang sama juga 
dikatakan oleh Sartika bahwa setelah orang tuanya bercerai ia juga merasa malas 
untuk keluar rumah karena merasa tidak nyaman jika ada yang berbicara tentang 
keluarga di depannya karena merasa malu keluarganya sudah tidak utuh dan ibunya 
yang telah menikah lagi.14 
Menurut Fitriani bahwa sebelum ia dan mantan suaminya bercerai anaknya 
periang dan suka bergaul dengan lingkungan sekitarnya namun sikapnya itu berubah 
                                                           
13Rahma (14 Tahun) Siswi, Wawancara, di Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 
Pinrang, Tanggal 17 April 2019. 
14Sartika (15 Tahun) Siswi, Wawancara, di Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 
Pinrang, tanggal 10 April 2019.  
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menjadi pendiam dan lebih banyak tinggal di rumah setelah ia bercerai. dengan 
dibanding bergaul dengan lingkungan sekitarnya dan teman sebayanya.15 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa perceraian yang terjadi pada 
kedua orang tua menimbulkan dampak psikologis pada anak karena rasa trauma yang 
dialami sehingga membuat anak menjadi lebih tertutup dan tidak suka bergaul. 
Perceraian yang terjadi membuat anak tidak merasakan kasih sayang orang tua secara 
bersamaan terlebih lagi jika orang tuanya telah mendapatkan pasangan baru membuat 
anak merasa terabaikan dan tersisihkan. 
Itulah sebabnya dalam ajaran Islam perceraian haruslah dihindari secepat 
mungkin dan menjadi hal yang paling dibenci Allah swt. karena tidak hanya 
berdampak pada kedua pasangan tersebut namun juga sangat berpengaruh pada anak 
baik secara fisik maupun psikologisnya. 
 
 
                                                           
15Fitriani (34 Tahun) IRT, Wawancara, di Bulu Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang, 








Berdasarkan pada uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka 
pada bab ini peneliti akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian yaitu: 
1. Faktor-faktor yang menyebabkan perceraian di Desa Bulu Kecamatan Mattiro 
Bulu Kabupaten Pinrang yaitu faktor ekonomi, faktor perselingkuhan, faktor 
adanya campur tangan keluarga, dan faktor komunikasi. 
2. Adapun pengaruh perceraian terhadap mental keagamaan remaja di Desa Bulu 
Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang yaitu timbulnya rasa malas untuk 
beribadah, kurangnya sopan santun pada orang yang lebih tua, mengakibatkan 
anak menjadi lebih tertutup. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Perlu adanya kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai suami istri agar 
hubungan rumah tangga yang dijalaninya tetap harmonis dan jauh dari konflik 
yang dapat menimbulkan perceraian. 
2. Masalah-masalah rumah tangga baik itu maslah yang kecil maupun besar 
haruslah diselesaikan dan dibicarakan dengan baik-baik agar tidak 
menimbulkan dampak pada hubungan rumah tangga. 
3. Orang tua yang memilih jalan untuk bercerai hendaklah memikirkan kembali 
keputusan yang diambil apakah memilih ego mereka untuk bercerai atau 




4. Orang tua yang telah bercerai hendaklah tetap membiasakan anak dalam hal 
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